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MOTTO 
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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Tingkat Pemahaman Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar” ini ditulis 

oleh Cantika Putri Noviantari, NIM. 12204183013, Pembimbing Dr. Ummu 

Sholihah, S.Pd., M.Si. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pemahaman, Teorema Pythagoras, Kriteria Pemahaman 

Polya 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya konsep pembelajaran matematika 

yang abstrak sehingga membuat banyak siswa merasa kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan, terlebih lagi dalam hal mengerjakan soal. Kesulitan 

tersebut dapat dilihat ketika siswa menyelesaikan soal teorema pythagoras yang 

bervariasi. Salah satu penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

tersebut adalah karena kurangnya pemahaman konsep teorema pythagoras, 

dimana kebanyakan siswa hanya cenderung menghafalkan rumus teorema 

pythagoras saja tanpa memahami penerapan konsepnya. Pemahaman konsep itu 

sendiri merupakan suatu penguasaan pada materi pembelajaran, dimana siswa 

mampu mengungkapkan kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta 

mampu mengaplikasikannya, jadi tidak hanya mengenal dan mengetahui materi 

yang ditugaskan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan tingkat 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras di kelas VIII 

SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 2) Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi 

penghambat tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal teorema 

pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Srengat yang diikuti oleh 

kelas VIII A2 yang berjumlah 15 siswa. Dari 15 siswa dipilih 6 siswa sebagai 

subjek yang digolongkan dalam 3 kelompok (tinggi, sedang dan rendah) 

berdasarkan hasil tes tulis. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dilakukan 

melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian diketahui: 1) Tingkat pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar 

mencangkup 3 tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Siswa pada kelompok 

tinggi terdiri dari 3 siswa mampu mencapai 4 indikator pemahaman, yaitu 

pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan intuitif. Siswa pada kelompok 

sedang terdiri dari 5 siswa mampu mencapai 2 indikator pemahaman, yaitu 

pemahaman mekanikal dan induktif. Siswa pada kelompok rendah terdiri dari 7 

siswa mampu mencapai 1 indikator pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal. 2) 

Faktor-faktor yang menjadi penghambat tingkat pemahaman siswa antara lain 

kurangnya latihan soal siswa dengan tipe soal bervariasi, pemberlakuan sistem 

shift yang belum efektif, serta kurangnya pembahasan soal di kelas oleh guru. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "The Level of Students’ Understanding in Solving 

Pythagorean Theorem Problems of The Eighth-Grade Students at SMP Negeri 3 

Srengat Blitar" was written by Cantika Putri Noviantari, NIM. 12204183013, 

Advisor : Dr. Umm Sholihah, S.Pd., M.Sc. 

Keywords : The Level of Undestanding, Pythagorean Theorem, Polya 

Understanding Criteria 

This research is motivated by the existence of an abstract mathematical 

learning concept that makes many students find it difficult to understand the 

material given, especially in answering the question. This difficulty can be seen 

when students solve various Pythagorean theorem problems. One of the causes of 

students' difficulties in solving these problems is a lack of understanding of the 

concept of the Pythagorean theorem, where most students only tend to memorize 

the Pythagorean theorem formula without understanding the application of the 

concept. Understanding the concept is a mastery of learning material, where 

students are able to reexpress it in language that is easy to understand and able to 

apply it, so they don't just know and understand the assigned material. 

The aims of this study are to : 1) Describe the level of the students’ 

understanding in solving the Pythagorean theorem of the eighth-grade students at 

SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 2) Describe the factors that hinder  the level of 

students' understanding in solving the Pythagorean theorem of the eighth-grade 

students at SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 

This research used a qualitative approach with case study research. This 

research was conducted at SMP Negeri 3 Srengat which was attended by class 

VIII A2 which consisted of 15 students where the 6 students of them were 

selected as subjects classified into 3 groups (high, medium, and low) based on the 

results of the written test. Data collection techniques using tests, interviews, 

observation, and documentation. Then the data analysis technique was carried out 

through the stages of data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusions. 

The results of the study are: 1) The level of the students’ understanding in 

solving the Pythagorean theorem of the eighth-grade students at SMP Negeri 3 

Srengat Blitar  covers 3 levels, those are high, medium, and low. Students in the 

high level consisting of 3 students are able to achieve 4 indicators of 

understanding, those are mechanical, inductive, rational, and intuitive 

understanding. Students in the medium group consisting of 5 students are able to 

achieve 2 indicators of understanding, those are mechanical and inductive 

understanding. Students in the low group consisting of 7 students are able to 

achieve 1 indicator of understanding, that is mechanical understanding. 2) The 

factors that hinder the level of students' understanding include the lack of student 

practice questions with varied types of questions, the ineffective implementation 

of the shift system, and the lack of discussion of questions in class by the teacher. 
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 ملخص
  

انبحث انؼهًٙ بؼُٕاٌ "يسخٕٖ فٓى انطلاة فٙ حم يشكهت َظزٚت فٛثبغٕرس فٙ 

ببنخبر" كخبخّ خبَخٛكب بٕحز٘ َٕفٛبَخبر٘، رثى  ٣-خٕسطت انحكٕيٛتانفصم انثبيٍ ببنًذرست انً

 ، انًشزفت انذكخٕرة  أو صبنحت انًبخسخٛز.٠٨٨١٤٠٢٣١٠ ٣انقٛذ

 : يسخٕٖ انفٓى ، َظزٚت فٛثبغٕرس، فٓى يؼبٚٛز بٕنٛب. الكلمات الرئيسية

انطلاة كبَج انخهفٛت يٍ ْذا انبحث ٔخٕد يفٕٓو حؼهٛى انزٚبضٛبث انخدزٚذ ٚدؼم 

ٚدذٌٔ صؼٕبت فٙ فٓى انًبدة ، خبصت فًٛب ٚخؼهق ببنؼًم ػهٗ حم انًشكلاث. ًٚكٍ رؤٚت 

ْذِ انصؼٕبت ػُذيب ٚحم انطلاة يٍ يسبئم َظزٚت فٛثبغٕرس. أحذ أسببة صؼٕببث 

انطلاة فٙ حم ْذِ انًشكلاث إنٗ ػذو فٓى يفٕٓو َظزٚت فٛثبغٕرس ، ًٚٛم كثٛز يٍ 

ٌٔ فىٓ حطبقٛ انفًوٕٓ. فىٓ انفًوٕٓ إحقببًَ نبًد انطلاة إنٗ حفظ صٛغت َظزٚت  فثٛبغرٕس د

انخؼهٛى، حٛث ٚكٌٕ انطلاة قبدرٍٚ ػهٗ انخؼبٛز ػُٓب يزة أخزٖ بهغت ٚسٓم فًٓٓب ٔقبدرة 

 ػهٗ حطبٛقٓب ، نذنك لاٚؼزفٌٕ ٔلأٚؼزفٌٕ انًبدة قظ.

( ٔصف يسخٕٖ فٓى انطلاة فٙ حم يشكهت َظزٚت ٠ كبَج أْذاف انبحث ْٙ:

( ٔصف انؼٕايم ٨ ببنخبر. ٣-ٕرس فٙ انفصم انثبيٍ ببنًذرست انًخٕسطت انحكٕيٛتفٛثبغ

انخٙ حؤثز ػهٗ يسخٕٖ فٓى انطلاة فٙ حم يشكهت َظزٚت فٛثبغٕرس فٙ انفصم انثبيٍ 

 ببنخبر. ٣-ببنًذرست انًخٕسطت انحكٕيٛت

عٕ انبحث دراست انحبنت. إخزاء ذْا انبحث  دٓبً كفٛبٛ يغَ  سٚخخذو ذْا انبحثَ 

طبنببً. اخخبٛر  ٠٥يٍ  ٨أ-ببنخبر ٔانذ٘ حضزِ انفصم انثبيٍ ٣-بنًذرست انًخٕسطت انحكٕيٛتب

ػٕبث )ػبنتٛ ، يخسٕطت ، يخُفضت( ببُءً  ٣طلاة كًبدة يصُفت إنٗ  ٦طبنببً  ٠٥يٍ  يدً

ػهٗ َخبئح الاخخببر انكخببٙ. حقُٛبث خًغ انبٛبَبث ببسخخذاو الاخخببر ٔانًقببهت ٔانًلاحظت 

ٔانخٕثٛق. ثى حُفٛذ حقُٛت ححهٛم انبٛبَبث يٍ خلال يزاحم خًغ انبٛبَبث ٔحقهٛم انبٛبَبث 

 ٔػزض انبٛبَبث ٔالاسخُخبج. 

ًم يسخٕٖ فٓى انطلاة فٙ حم يشكهت َظزٚت فٛثبغٕرس فٙ ( ش٠َخبئح انبحث ْٙ: 

يسخٕٚبث ْٔٙ ػبنٛت ٔيخٕسطت  ٣ببنخبر  ٣-انفصم انثبيٍ ببنًذرست انًخٕسطت انحكٕيٛت

يؤشزاث انفٓى ، ْٔٙ  ٤طلاة ٔٚسخطٛغ ححقٛق  ٣ٔيُخفضت. انطلاة فٙ انًدًٕػت انؼهٛب 

طلاة  5لاة فٙ انًدًٕػت انًخٕسطت انفٓى انًٛكبَٛكٙ ٔالاسخقزائٙ ٔانؼقلاَٙ ٔانبذٚٓٙ. انط

ٔٚسخطٛغ ححقٛق يؤشزٍٚ انفٓى ، ًْٔب انفٓى انًٛكبَٛكٙ ٔالاسخقزائٙ. انطلاة فٙ انًدًٕػت 

( شًهج انؼٕايم ٨ طلاة ٔٚسخطٛغ ححقٛق يؤشز انفٓى ، ْٕٔ انفٓى انًٛكبَٛكٙ. ٧انًُخفضت 

َٕاع الأسئهت انًخخهفت، انخٙ حؼٛق يسخٕٖ فٓى انطلاة قهت انطلاة فٙ يًبرست الأسئهت يغ أ

 ٔانخُفٛذ نُظبو انًُبٔبت غٛز فؼبل ، ٔػذو يُبقشت الأسئهت فٙ انفصم ػُذ انًؼهى.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki seseorang. 

Pendidikan menjadi dasar atau pondasi bagi seseorang dalam membentuk 

kepribadian dan menjadikan seseorang berpengetahuan luas. Sebagai salah 

satu pengembang potensi, pendidikan berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan dan wawasan, menjadikan seseorang memiliki 

daya pikir yang kreatif inovatif dalam upaya meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3  bahwa 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
1
 Dalam mencapai hal 

tersebut diperlukan kerjasama antar komponen pendidikan terutama peran 

seorang guru.  

Guru sebagai pemeran utama dalam dunia pendidikan memiliki peranan 

penting pada proses pembelajaran serta penentu kualitas pendidikan. Berhasil 

atau tidaknya tujuan pendidikan tersebut bergantung pada efektivitas proses 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional , 

(Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum (2003),  hal. 3 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru kepada 

peserta didik yang telah direncanakan sebelumnya, dilaksanakan, dan 

dievaluasi sesudahnya agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan.
2
  

Semua mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia memiliki peranan penting dalam bidangnya masing-masing, salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Matematika 

merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Matematika menjadi disiplin ilmu 

yang memuat suatu kumpulan konsep dan operasi yang dapat dijadikan 

sebagai alat untuk menyederhanakan suatu kondisi dalam pemecahan 

masalah. Konsep pembelajaran matematika yang abstrak membuat banyak 

siswa merasa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan, terlebih lagi 

dalam hal mengerjakan soal.
3
 

Menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 

terdapat lima topik dalam matematika yang harus di pahami oleh seorang 

siswa yaitu bilangan dan operasinya (number and operation), aljabar 

(algebra), geometri (geometry), pengukuran (measurement), analisis data dan 

peluang (data analysis and probability). Dari lima topik matematika tersebut, 

                                                           
2
 Gina Dewi Lestari Nur, Pembelajaran Vokal Grup Dalam Kegiatan Pengembangan Diri 

Di Smp Negeri 1 Panumbangan Ciamis, (Bandung: Skripsi, 2014) , hal. 7 
3
 Risa Farroh Maulida, dkk., "Analisis Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Terkait Teorema Pythagoras," dalam Prosiding Seminar Nasional MIPA UNIBA (2019): 

198-204 
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penelitian ini berfokuskan pada topik geometri. Menurut Clements, Geometri 

merupakan pemahaman konsep dengan metode identifikasi bentuk-bentuk 

bangunan dan memisahkan gambar-gambar.
4
 Mempelajari bidang geometri 

dapat mengasah keterampilan dasar dan membantu membangun kemampuan 

berfikir logis dan analitis.
5
 Dengan demikian materi geometri dapat 

menjadikan siswa untuk memahami ruang dalam sebuah kehidupan nyata 

yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang lebih baik. 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang dalam memahami 

sesuatu yang telah diketahui.
6
 Memahami sesuatu yang telah diketahui dalam 

arti mengerti dan memahami konsep, situasi maupun fakta yang diketahui 

serta dapat mendeskripsikan dengan menggunakan bahasa sendiri. Pada 

matematika pemahaman merupakan hal yang harus dimiliki setiap siswa, 

mengingat bahwa matematika memiliki peranan dan manfaat yang sangat 

besar bagi kehidupan. Selain itu, kemampuan pemahaman konsep yang baik 

akan membuat siswa lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Oleh sebab itu siswa dituntut tidak hanya sekedar menghafal suatu materi 

atau rumus, namun juga diharuskan memahami setiap konsep yang pada 

dasarnya menjadi tujuan dari pembelajaran matematika. 

Pemahaman konsep memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika karena pemahaman merupakan kemampuan 

                                                           
4
 National Council of Teacher of Mathematics, Prinsiples and Standard for School 

Mathematics, Library of Congress Cataloguing-in-Publication Data : ISBN 0-87353-480-8 
5
 Een Unaenah, dkk., “Teori Van Hiele dalam Pembelajaran Bangun Datar,” dalam Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 2, No. 2, (2020), hal. 1   
6
 Gustinawati, dkk., "Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada 

Materi Teorema Pythagoras Di SMP Islam At-Taufieq Jakarta,"  in Seminar Nasional Dan Diskusi 

Panel Pendidikan Matemtaika (2020): 1-14 
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mendasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam mempelajari konsep-konsep 

matematika lebih lanjut.
7
 Dalam memahami suatu konsep perlu adanya 

kecermatan yang baik, sebab konsep yang diterima oleh siswa akan 

memberikan kesan yang dapat membantu dalam menyelesaikan persoalan di 

masa selanjutnya.
8
 Namun, banyak siswa yang tidak memahami konsep dasar 

matematika. Fokus pembelajaran mereka terletak pada rumus-rumus yang 

diberikan oleh guru, tanpa memahami konsep dasarnya. Sehingga ketika 

siswa dihadapkan dengan soal yang sedikit bervariasi, siswa cenderung tidak 

dapat menyelesaikan soal tersebut. Terlebih pada soal yang di variasi kan 

dengan materi lain dan juga model soal dalam permasalahan kontekstual.  

Soal berbasis kontekstual umumnya berbentuk soal cerita. Pada soal 

cerita, biasanya siswa bisa mengerjakan soal tersebut apabila jenis soal yang 

diberikan sama dengan yang dicontohkan oleh guru. Apabila soal sudah 

dibuat bervariasi, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal tersebut 

dengan tuntas. Hal ini membuktikan bahwa masih tergolong rendahnya 

tingkat pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang disebabkan oleh 

banyak hal. Sehingga penelitian yang dilakukan memuat analisis tentang 

tingkat pemahaman siswa berdasarkan kriteria Polya, dimana Polya dalam hal 

                                                           
7
 Ibid. 

8
 Antonius Cahya Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar Dan 

Menyajikannya Dengan Menarik , (Jember: Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 

Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), hal.1 
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pemahaman memiliki empat kriteria yaitu pemahaman mekanikal, 

pemahaman induktif, pemahaman rasional, dan pemahaman intuitif.
9
  

Beberapa penelitian terdahulu terkait teori Polya menyebutkan bahwa 

siswa yang memiliki tingkat pemahaman tinggi akan memenuhi empat 

kriteria pemahaman Polya yaitu pemahaman  mekanikal, induktif, rasional, 

serta intuitif. Sedangkan siswa yang memiliki tingkat pemahaman sedang 

memenuhi dua kriteria pemahaman Polya yaitu pemahaman mekanikal dan 

induktif. Sedangkan siswa dengan tingkat pemahaman rendah hanya 

memenuhi satu kriteria pemahaman Polya yaitu pemahaman mekanikal.
10

 

Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam bidang matematika, salah 

satunya pada materi teorema pythagoras. 

Teorema Pythagoras merupakan salah satu mata pelajaran matematika 

yang membutuhkan tingkat pemahaman yang baik. Karena pada materi ini 

memuat berbagai variasi soal yang merupakan salah satu kesulitan siswa 

dalam menyelesaikannya. Pada materi Teorema Pythagoras, siswa akan 

dikenalkan dengan konsep-konsep dan rumus Teorema Pythagoras, yang 

nantinya akan menjadi acuan dasar dalam menyelesaikan pokok 

permasalahan variasi soal yang diberikan. Pada dasarnya, dalam Teorema 

Pythagoras hanya mengenal satu rumus umum. Namun, masih banyak siswa 

yang salah dalam memahami konsep sederhana tersebut karena siswa 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dalam 

                                                           
9
 Fihrin Luqiyya Safitri, dkk., "Analisis Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII B SMP 

Negeri 8 Jember Berdasarkan Polya Dengan Pemberian Scaffolding Pokok Bahasan Kubus Dan 

Balok," dalam ©Kadikma 8, no. 2 (2017): 155-165 
10

 Ibid 
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menyelesaikan soal-soal.
11

 Sehingga tidak sedikit siswa yang menyelesaikan 

soal dengan menggunakan cara dan pemahaman mereka sendiri. Sebenarnya 

dalam menyelesaikan soal matematika bisa dengan berbagai cara atau 

metode, dengan syarat metode yang di gunakan harus tepat, sesuai, dan tidak 

keluar dari pokok bahasan.  

Hasil studi pendahuluan juga menyatakan bahwa hasil ulangan harian 

matematika siswa masih perlu perhatian secara khusus dari berbagai aspek, 

khususnya pada aspek pemahaman. Pada saat pembelajaran matematika, 

ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang merasa kesulitan ketika 

menyelesaikan soal matematika sehingga hanya sedikit siswa yang dapat 

menyelesaikan soal dengan tuntas. Hal ini dikarenakan siswa hanya 

memahami aplikasi rumus matematika pada penerapan kasus secara 

sederhana saja. Selain itu pemahaman siswa juga hanya terletak pada contoh 

soal yang di berikan oleh guru. Sehingga ketika dihadapkan dengan soal yang 

bervariasi, siswa masih merasa kesulitan dan tidak dapat menyelesaikan 

dengan benar.  

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan analisis tingkat pemahaman 

agar guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa serta faktor apa saja 

yang mempengaruhi tingkat pemahamannya. Analisis tingkat pemahaman ini 

dilakukan berdasarkan Polya dengan tujuan agar guru lebih mudah 

mengetahui tingkat pemahaman siswa berada pada posisi apa dalam kriteria 

Polya, sehingga memudahkan guru untuk mengambil tindakkan yang sesuai 

                                                           
11

 Ayu Shita Sari, “Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Pada Materi Teorema 

Pythagoras Ditinjau Dari Gaya Kognitif”, (Surakarta: Jurnal Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 3 
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dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, dilakukan penelitian terkait tingkat 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian 

yang diajukan adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal Teorema 

Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar? 

2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat tingkat pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 

3 Srengat Blitar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, tujuan penelitian yang akan 

dicapai adalah sebagai berikut. 

1.  Mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal 

Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar.  

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penghambat tingkat 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam segala hal terutama pada bidang pendidikan dalam meniningkatkan 

kemampuan dan prestasi siswa. Kegunaan penelitian baik secara teoritis 

maupun secara praktis adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 

memperluas pengetahuan tentang tingkat pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema pythagoras. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya dan bisa menjadi bahan masukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pelaku pendidikan diantaranya : 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam rangka 

meningkatkan mutu kualitas pembelajaran matematika di sekolah, 

sehingga tercipta siswa dengan output yang memiliki kemampuan 

pemahaman tinggi. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bersama dalam 

meningkatkan pemahaman matematika siswa. Selain itu penelitian ini 
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juga diharapkan dapat memberikan gambaran dan memotivasi guru 

agar lebih memperhatikan tingkat pemahaman yang dimiliki siswanya, 

mengingat kemampuan dasar ini sangat berpengaruh pada hasil 

belajarnya. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa agar lebih 

bersemangat dalam belajar matematika serta diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa agar mudah dalam 

menyelesaikan soal. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran yang bisa dikaji 

lebih jauh terkait pentingnya pemahaman matematika yang baik dalam 

mempelajari konsep maupun dalam menyelesaikan soal matematika, 

sehingga dapat dilakukan kajian yang mendalam oleh penelitian lain 

tentang tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penelitian ini, maka akan 

diuraikan beberapa istilah sebagai berikut. 
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1. Secara Konseptual 

a. Tingkat Pemahaman 

Tingkat Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu menguasai arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya.
12

  

b. Penyelesaian Soal 

Penyelesaian soal adalah cara seseorang dalam memenuhi 

tuntutan dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman.
13

 

c. Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras adalah teorema dalam geometri yang dapat 

digunakan untuk menentukan panjang salah satu sisi yang terdapat 

pada segitiga siku-siku.
14

  

d. Teori Polya 

Polya mengelompokkan empat jenis pemahaman, yaitu: (1) 

pemahaman mekanikal, merupakan pemahaman yang berkaitan 

dengan mengingat dan menerapkan sesuatu secara sederhana. (2) 

pemahaman induktif, merupakan pemahaman sesuatu  yang serupa. 

(3) pemahaman rasional, yaitu membuktikan sesuatu. (4) pemahaman 

                                                           
12

 Iswah Fadilah , Analisis Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Di 

Kelas VIII MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan, (Padang: Skripsi, 2017), hal. 3 
13

 Krulik dan Rudick (1995: 4) dalam Dian Septi Nur Afifah, dkk., "Identifikasi 

Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Perbedaan 

Kemampuan Matematika," dalam Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, Vol. 1, 

No. 1, (2013), hal. 97-106 
14

 Maulida, dkk, "Analisis Pemahaman...," hal.199  
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intuitif, memperkirakan suatu hal dengan pasti tanpa keraguan 

sebelum menganalisa lebih lanjut.
15

 

 

2. Secara Operasional 

a. Tingkat Pemahaman 

Tingkat pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang 

dalam memahami, menangkap, dan merespon suatu konsep atau 

materi yang diketahuinya serta dapat menuangkan hal itu dengan 

bahasa sendiri.  

b. Penyelesaian Soal 

Penyelesaian soal merupakan suatu cara atau teknik yang 

dilakukan seseorang untuk memenuhi tuntutan terhadap suatu hal 

dengan menggunakan kemampuan, pemahaman, serta keterampilan 

yang dimiliki. 

c. Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras merupakan sebuah aturan matematika yang 

memuat konsep geometri tentang bagaimana menentukan panjang 

salah satu sisi yang belum diketahui pada segitiga siku-siku.  

d. Teori Polya 

Polya mengungkapkan bahwasanya pemahaman terdiri dari 

empat kriteria, yaitu: (1) pemahaman mekanik, merupakan 

pemahaman terkait daya ingat dan penerapan suatu hal secara 

                                                           
15

 Safitri, dkk., "Analisis Pemahaman...," hal. 156 
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sederhana. (2) pemahaman induktif, merupakan pemahaman yang 

berkaitan dengan penerapan suatu permasalahan atau kasus yang 

serupa. (3) pemahaman rasional, merupakan pemahaman yang 

berkaitan dengan pembuktian sesuatu yang diketahui. (4) pemahaman 

intuitif, merupakan pemahaman yang berkaitan dengan prakiraan 

sesuatu secara mendalam dengan pasti tanpa adanya keraguan 

terhadap sesuatu tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian 

utama yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, 

prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar gambar, halaman 

daftar lampiran, dan halaman abstrak.  

Pada bagian inti terbagi menjadi 6 bab, yaitu : 

BAB I (Pendahuluan) terdiri dari : a) Konteks Penelitian, b) Fokus Penelitian, 

c) Tujuan Penelitian, d) Kegunaan Penelitian, e) Penegasan Istilah, f) 

Sistematika Pembahasan.  

BAB II (Kajian Pustaka) terdiri dari : a) Deskripsi Teori, b) Penelitian 

Terdahulu, c) Paradigma Penelitian.  

BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari: a) Rancangan Penelitian, b) 

Kehadiran Peneliti, c) Lokasi Penelitian, d) Data dan Sumber Data, e) Teknik 
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Pengumpulan Data, f) Analisis Data, g) Pengecekan Keabsahan Data, h) 

Tahap-tahap Penelitian. 

BAB IV (Hasil Penelitian) terdiri dari:  a). Data, b). Temuan Penelitian, c). 

Analisis Data. 

BAB V (Pembahasan). 

BAB VI (Penutup) terdiri dari: a) Kesimpulan, b). Saran. 

Pada bagian akhir terdapat daftar rujukan dan lampiran-lampiran  



 

14 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pemahaman Siswa 

Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti mengerti 

terhadap suatu hal. Pemahaman di definisikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam membangun suatu makna yang meliputi kemapuan 

menangkap arti, menjelaskan, membuat kesimpulan, melihat hubungan 

dan dapat menerapkan apa yang dimengerti kedalam keadaan atau situasi 

aslinya.
16

 Menurut Alamsyah, pemahaman konsep merupakan suatu 

penguasaan pada materi pembelajaran, dimana siswa mampu 

mengungkapkan kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta 

mampu mengaplikasikannya, jadi tidak hanya mengenal dan mengetahui 

materi yang ditugaskan.
17

  

Menurut Sudijono, seseorang dikatakan memahami suatu hal 

apabila mampu memberikan penjelasan atau dapat menguraikan dengan 

jelas dan lebih rinci terkait hal yang dipelajari.
18

 Ruseffendi menyebutkan 

ada tiga macam pemahaman, yaitu pengubahan (translation), pemberian 

arti (interpretation), dan pembuat ekstrapolasi (extrapolation). Jadi 

pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam mengubah (translation) 

                                                           
16

 Sri Sulastri Natali, dkk., "Analisis Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori Apos 

Pada Materi Persamaan Kuadrat Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016," dalam Jurnal  Pendidikan Matematika dan Matematika 

(JPMM), Vol. 1, No. 5 (2017), hal. 104-117 
17

 Alamsyah dalam Rosita Dwi Ferdiani, dkk., "Analisis Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Materi Teorema Pythagoras Ditinjau Dari Teori Apos Siswa Kelas VIII," in Mathematics 

Education Journal, Vol. 3, No. 1 (2020),  hal. 137-144 
18

 Gustinawati, dkk., "Analisis Kemampuan ...," hal. 3 
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soal cerita menjadi bentuk matematika, kemudian mengartikan 

(interpretation) dan menjelaskan maksud dari soal cerita, kemudian dapat 

memperkirakan (extrapolation) metode yang tepat untuk menyelesaikan 

soal cerita.
19

 

Polya menggolongkan pemahaman siswa dalam empat kriteria 

sebagai berikut.
20

 

a. Pemahaman mekanikal (mechanical understanding), yaitu 

pemahaman terkait daya ingat dan penerapan suatu hal secara 

sederhana. 

b. Pemahaman induktif (inductive understanding), yaitu pemahaman 

yang berkaitan dengan kemampuan dalam menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian pada penerapan kasus serupa.  

c. Pemahaman rasional (rational understanding), yaitu pemahaman 

yang berkaitan dengan pembuktian sesuatu yang diketahui. 

d. Pemahaman intuitif (intuitive understanding), yaitu pemahaman yang 

berkaitan dengan prakiraan sesuatu secara mendalam dengan pasti 

tanpa adanya keraguan terhadap sesuatu tersebut. 

Kriteria pemahaman Polya diatas akan dijadikan indikator pemahaman 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yang diperinci sebagai berikut. 

 

 

 

 

                                                           
19

 Ruseffendi dalam Maulida, dkk., "Analisis Pemahaman...," hal. 199 
20

 Safitri, dkk., "Analisis Pemahaman...," hal. 156  
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Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Siswa 

No. Indikator Keterangan 

1 
Pemahaman Mekanikal 

Siswa mampu mengingat dan menerapkan 

rumus maupun konsep secara sederhana. 

2 
Pemahaman Induktif 

Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesain soal pada penerapan kasus serupa. 

3 
Pemahaman Rasional 

Siswa mampu membuktikan sesuatu yang 

diketahui. 

4 
Pemahaman Intuitif 

Siswa mampu memperkirakan sesuatu dengan 

pasti tanpa adanya keraguan. 

Berdasarkan empat kriteria pemahaman siswa tersebut, kemudian 

Polya mengklasifikasikan berdasarkan tingkatannya sebagai berikut.
21

 

Tabel 2.2 Kategori Tingkat Pemahaman Siswa 

No. 
Kategori Tingkat 

Pemahaman Siswa 
Kriteria 

1 Tinggi 

Tingkat pemahaman siswa memenuhi 4 

kriteria pemahaman yaitu pemahaman 

mekanikal, induktif, rasional, intuitif. 

2 Sedang 

Tingkat pemahaman siswa memenuhi 2 

kriteria pemahaman yaitu pemahaman 

mekanikal dan induktif. 

3 Rendah 

Tingkat pemahaman siswa memenuhi 1 

kriteria pemahaman yaitu pemahaman 

mekanikal. 

Berdasarkan definisi terkait pemahaman diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman merupakan suatu kemampuan siswa dalam menangkap 

suatu arti yang telah dipelajari dan dapat menguraikan kembali dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Sedangkan tingkat pemahaman siswa berarti 

seberapa mampukah siswa dalam mengenali, mengerti, mengungkapkan 

kembali serta mengaplikasikan apa yang di ketahui dengan cara atau bahasa 

sendiri.  

 

                                                           
21

 Ibid. 
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2. Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Kemampuan merupakan suatu kesanggupan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan. Kemampuan 

menyelesaikan soal matematika berarti kesanggupan seorang siswa dalam 

menyelesaikan persoalan pada konteks matematika. 

Menurut Polya, kemampuan menyelesaikan soal matematika 

meliputi kemampuan dalam menuliskan aspek yang diketahui, 

kemampuan dalam menuliskan aspek yang dinyatakan, kemampuan 

dalam membuat model matematika, kemampuan dalam menyelesaikan 

model matematika, dan kemampuan dalam menjawab soal matematika.
22

 

Ada tiga kategori hasil penyelesaian soal siswa yaitu sebagai 

berikut.
23

 

a. Siswa dengan kelompok tinggi.  

Dalam hal memahami soal, siswa mampu menuliskan terkait apa yang 

diketahui dan ditanyakan. Selain itu siswa akan mampu memahami 

soal dengan baik dan mampu menjelaskan kembali maksud dari soal 

tersebut menggunakan kalimat bahasanya sendiri. Sedangkan dalam 

prencanaan penyelesaian, siswa akan mampu menggunakan beberapa 

informasi yang didapatnya untuk menyelesaikan persoalan dengan 

menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya. Pada tahap 

pelaksanaan penyelesaian soal, siswa mampu menggunakan berbagai 

informasi yang diketahuinya untuk menyelesaiakan soal dengan 

                                                           
22

 Polya dalam Wahyuddin dan Muhammad Ihsan, "Analisis Kemampuan Menyelesaikan 

Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Verbal Pada Siswa Kelas Vii Smp 

Muhammadiyah Se-Kota Makassar," dalam Suska Journal of Mathematics Education 2, Vol. 9, 

No. 2 (2016), hal. 151-152 
23

 Afifah, dkk., "Identifikasi Kemampuan ...", hal. 107 
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memberikan jawaban yang benar dan tepat. Sedangkan dalam 

memeriksa kembali hasil jawaban, siswa akan memeriksa kembali 

jawabannya dan siswa dapat menarik kesimpulan dari hasil jawaban 

yang dihasilkan.
24

  

b. Siswa dengan kelompok sedang. 

Pada tingkat pemahaman soal, siswa dengan kemampuan pemahaman 

sedang dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun, 

siswa tidak bisa memahami soal dengan baik. Dalam hal perencanaan 

penyelesaian, siswa mampu menggunakan beberapa informasi yang 

diketahuinya. Namun, siswa tidak dapat menuliskan langkah-langkah 

terkait penyelesaian soal. Dalam hal pelaksanaan penyelesaian, siswa 

mampu menggunakan beberapa informasi untuk melaksanakan 

penyelesaian soal. Namun, hasil jawaban yang diperolehnya tidak 

benar. Dalam hal memeriksa kembali jawaban, siswa akan memeriksa 

kembali hasil jawabannya dan menarik sebuah kesimpulan dari 

jawaban yang telah dibuatnya.
25

 

c. Siswa dengan kelompok rendah. 

Tingkat pemahaman soal siswa kelompok rendah cenderung belum 

bisa memahami soal dengan baik. Namun, siswa bisa menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Dalam hal perencanaan 

penyelesaian, siswa mampu menggunakan beberapa informasi yang 

telah diperolehnya. Namun, siswa masih belum dapat merencakan 

penyelesaian dengan baik dan belum bisa menuliskan langkah-

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Ibid. 
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langkah dalam menyelesaiakan persoalan. Pada pelaksanaan 

penyelesaian, siswa mampu menggunakan sepenggal informasi yang 

ada, tetapi jawaban yang diberikan tidak benar dan tidak tepat. 

Kemudian dalam memeriksa kembali hasil jawaban, siswa cenderung 

tidak melakukan pengecekan ulang atau tidak memeriksa kembali 

hasil jawaban yang dibuatnya juga siswa tidak membuat kesimpulan 

apapun terkait jawaban yang sudah dibuatnya.
26

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menyelesaikan soal merupakan suatu kesanggupan yang 

dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika dimana dalam 

hal ini setiap siswa memiliki kemampuan menyelesaikan soal yang 

berbeda-beda. Namun pada dasarnya kemampuan menyelesaikan soal 

matematika penting untuk dimiliki oleh setiap siswa. Mengingat bahwa 

hal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran matematika.  

3. Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras merupakan sebuah aturan matematika yang 

memuat konsep geometri untuk menentukan panjang salah satu sisi pada 

segitiga siku-siku, menentukan panjang diagonal pada bangun datar, 

hingga perhitungan diagonal ruang dalam suatu materi bangun ruang. 

Oleh sebab itu, sebelum mempelajari Teorema Pythagoras siswa 

diharuskan memahami konsep terkait segitiga, segiempat, sudut, bilangan 

kuadrat, serta akar kuadrat. 

                                                           
26

 Ibid. 
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Pada Teorma Pythagoras berlaku kuadrat panjang sisi miring 

dalam suatu segitiga sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-

sikunya.
27

 

 

 

 

Jika ABC merupakan segitiga siku-siku dengan ὦ sebagai sisi miring dari 

segitiga ABC, maka berlaku
28

: 

ὦ ὥ ὧ 

Sehingga berlaku juga 

ὥ ὦ ὧ atau ὧ ὦ ὥ 

 Menentukan persamaan Pythagoras bukanlah hal yang sulit. Hanya 

dengan memahami siapa yang berkedudukan sebagai hipotenusa atau sisi 

miring, dengan begitu dapat menghitung panjang salah satu sisi segitiga 

siku-siku yang belum diketahui dengan menggunakan konsep dari 

Teorema Pythagoras.
29

 

 Pada segitiga ABC , apabila ὦ merupakan sisi yang berada 

dihadapan sudut B, ὥ adalah sisi yang berhadapan dengan sudut A, dan ὧ 

merupakan sisi yang berhadapan dengan sudut C, maka berlaku kebalikan 

Teorema Pythagoras sebagai berikut. 

Jika ὦ ὥ ὧ, maka segitiga ABC siku-siku di B. 

Jika ὥ ὦ ὧ, maka segitiga ABC siku-siku di A. 

                                                           
27

 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta : Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 120 
28

 Ibid. 
29

 Iswah Fadilah, “Analisis Pemahaman ...,” hal. 24 
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Jika ὧ ὦ ὥ, maka segitiga ABC siku-siku di C. 

Berdasarkan kuadrat sisi-sisi suatu segitiga, dapat diketahui 

bahwa: 

a. Jika kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lain, 

maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. 

b. Jika kuadrat sisi miring kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain, 

maka segituga tersebut merupakan segitiga lancip. 

c. Jika kuadrat sisi miring lebih dari jumlah kuadrat sisi yang lain, 

maka segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul. 

 Konsep Teorema Pythagoras seringkali digunakan dalam 

menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

siswa harus bisa menentukan langkah-langkah dalam menyelesaikan 

persoalan terkait Teorema Pythagoras. 

Contoh aplikasi dari rumus Teorema Pythagoras: 

1.  

 

 

 

Pada limas ὝȢὃὄὅὈ diatas, alas limas berbentuk persegi dengan panjang 

sisi ψ ὧά, sedangkan panjang Ὕὕ ρς ὧά. Hitunglah: 

a. Panjang ὝὉ.  

b. Keliling dan Luas segitiga Ὕὄὅ 
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Penyelesaian: 

Diketahui : panjang rusuk alas (persegi) ψ ὧά,  panjang Ὕὕ ρς ὧά 

Ditanya :   

a. Panjang ὝὉ 

b. Keliling dan luas segitiga Ὕὄὅ 

Jawab  : 

a. ὃὄ ὄὅ ψ ὧά 

ὕὉ ὄὉ ὄὅ Ͻψ τ ὧά  

ὝὉ Ὕὕ ὕὉ 

ὝὉ Ѝρς τ  

ὝὉ Ѝρττρφ 

ὝὉ Ѝρφπ  

ὝὉ τЍρπ  

Ḉ Jadi, panjang ╣╔ adalah Ѝ  ╬□. 

b. Ὕὄ ЍὝὉ ὄὉ 

Ὕὄ τЍρπ τ  

Ὕὄ Ѝρφπρφ  

Ὕὄ Ѝρχφ  

Ὕὄ τЍρρ  

Karena Ὕὄ Ὕὅ τЍρρ , maka keliling ЎὝὄὅὝὄ ὄὅ Ὕὅ 

  τЍρπψ τЍρπ 

  ψ ψЍρπ cm 
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Ḉ Jadi, keliling Ў╣║╒ adalah Ѝ  ╬□. 

Luas ЎὝὄὅ ὥὰὥίὸὭὲὫὫὭ 

    ὄὅ ὝὉ 

    ψ τЍρπ 

    ρφЍρπ 

Ḉ Jadi, luas Ў╣║╒ adalah Ѝ  ╬□. 

2. Sebidang sawah berbentuk persegi panjang berukuran τπω ά. 

Sepanjang keliling dan dua diagonal nya akan di buat pagar dengan 

biaya ὙὴȢςυȢπππȟππ per meter. Hitunglah: 

a. Panjang pagar. 

b. Biaya pembuatan pagar. 

Penyelesaian: 

Diketahui :  

¶ Sawah bentuk persegi panjang ukuran τπω ά.  

¶ Biaya pagar per meter ὙὴȢςυȢπππȟππ 

Ditanya :  

a. Panjang pagar 

b. Biaya pembuatan pagar 

Jawab : 
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a. Panjang pagar  keliling persegi panjang  panjang dua diagonalnya 

¶ Panjang 2 diagonal persegi panjang ςЍτπ ω  

    ςЍρφππψρ 

    ςЍρφψρ 

    ςτρ 

ψς ὧά 

¶ Panjang pagar ςὴ ὰ ψς 

     ςτπ ω ψς 

     ςτω ψς 

ωψ ψς 

ρψπ ὧά 

Ḉ Jadi, panjang pagar adalah  ╬□ 

b. Biaya pembuatan pagar ὴὥὲὮὥὲὫ ὴὥὫὥὶ ὦὭὥώὥ ὴὥὫὥὶ ὴὩὶ άὩὸὩὶȢ 

 ρψπςυȢπππ  

 ὙὴȢτȢυππȢπππ 

Jadi, total biaya pembuatan pagar adalah ╡▬ȢȢ Ȣ ȟ  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan sebagai pengembangan dari penelitian 

sebelumnya. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

  



25 
 

 
 

Tabel 2.3 Posisi Penelitian Dibandingkan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian Sebelumnya 
Deskripsi Penelitian yang 

dilakukan 
Nama Peneliti dan 

Tahun 
Deskripsi 

Fatahillah Arif, 

Safitri, Fihrin 

Luqiyya Susanto 

(2017) 

Mendeskripsikan 

kemampuan pemahaman 

siswa dengan pemberian 

scaffolding. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode 

pemberian scaffolding tidak 

efektif karena membutuhkan 

banyak waktu pada proses 

pembelajaran. 

Mendeskripsikan tingkat 

pemahaman siswa kelas 

VIII dan faktor-faktor yang 

menjadi penghambat 

tingkat pemahamannya. 

Rosita Dwi Ferdiani, 

Riski Nur Istiqomah 

Dinullah, dan Risa 

Cahyani (2020) 

Mendeskripsikan tentang 

pemahaman konsep siswa 

ditinjau dari teori APOS. 

Mendeskripsikan tentang 

tingkat pemahaman siswa 

berdasarkan 4 kriteria 

Polya. 

Risa Farroh Maulida, 

Puguh Darmawan, 

dan Novi Prayekti 

Mendeskripsikan 

pemahaman konsep dengan 

menggunakan indikator 

menurut Ruseffendi ditinjau 

dari kemampuan matematika 

siswa. 

Mendeskripsikan tentang 

tingkat pemahaman siswa 

berdasarkan 4 kriteria 

Polya. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pada saat penelitian ini dilaksanakan, dapat dipastikan bahwa siswa 

sudah mendapatkan materi Teorma Pythagoras. Sebelum melakukan 

penelitian ini, terlebih dahulu peneliti akan berdiskusi dengan guru pengajar 

matematika terkait waktu, pelaksanaan tes serta kegiatan wawancara pada 

penelitian ini. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, 

peneliti akan memberikan tes soal matematika terkait Teorema Pythagoras. 

Hasil tes siswa di koreksi dan diberi penilaian kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria hasil penyelesaian soal siswa. Pengkategorian siswa 

digunakan untuk memilih subjek wawancara. Dalam setiap kategori terdiri 

dari 2 siswa dengan kelompok tinggi, 2 siswa dengan kelompok sedang, dan 

2 siswa dengan kelompok rendah. 
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Tahap selanjutnya adalah wawancara kepada 6 subjek yang terpilih. 

Wawancara ini dilakukan secara sistematis antara peneliti dengan subjek 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam terkait tingkat 

pemahaman subjek penelitian terhadap materi teorema pythagoras dan untuk 

mengetahui kendala apa saja yang menjadi faktor penghambat tingkat 

pemahamannya dalam menyelesaikan soal.  

Setelah kegiatan tes dan wawancara dilakukan, peneliti akan 

melakukan analisis untuk memperoleh deskripsi tentang tingkat pemahaman 

siswa berdasarkan Polya dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat. Adapun gambaran tentang kerangka 

konseptual tertera pada bagan berikut. 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal Teorema 

Pythagoras yang bervariasi. 

Kurangnya pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan soal pada 

materi Teorema Pythagoras. 

Tes penyelesaian soal Teorema 

Pythagoras. 

Pengoreksian hasil tes dan pemberian nilai untuk menggolongkan siswa dalam 

3 kelompok 

Melakukan wawancara dengan subjek yang telah dipilih  

Analisis hasil tes dan wawancara 

berdasarkan kriteria pemahaman 

Polya 

Deskripsi tingkat pemahaman siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal Teorema 

Pythagoras di SMP Negeri 3 Srengat Blitar 

Kelompok tinggi Kelompok sedang Kelompok rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

yang digunakan pada suatu penelitian ilmiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah dimana hasil penelitiannya dipaparkan dengan cara deskriptif 

atau kata-kata.
30

 Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan untuk 

mengetahui, memahami dan menjelaskan fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dll. pada saat dilapangan 

melalui pengumpulan data tanpa adanya manipulasi berdasarkan fakta yang 

terjadi pada saat itu. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Jenis penelitian 

studi kasus merupakan jenis penelitian dimana peneliti akan menggali suatu 

kasus dalam waktu tertentu pada suatu kegiatan serta mengumpulkan 

informasi yang diperoleh secara terperinci dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.
31

 Pada penelitian ini, 

kasus yang akan diteliti adalah terkait tingkat pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema pythagoras. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar 

tes soal uraian dan pedoman wawancara yang digunakan untuk menilai 

                                                           
30

 Lexy J. Moleong dalam Umar Shidiq and Miftachul Choiri, "Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan," dalam  Journal of Chemical Information and Modeling, Vol. 53, 

2019, hal. 4. 
31

 Yani Kusmarni, Studi Kasus (John W . Creswell), (2012), hal. 1-12  
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tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

teorema pythagoras dan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

tingkat pemahaman siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

berusaha untuk mengungkapkan fakta dari berbagai sumber data yang 

didapatkan, kemudian diuraikan dengan jelas dan ringkas sehingga dapat 

mendeskripsikan tentang tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan 

soal teorema pythagoras beserta faktor yang mempengaruhi tingkat 

pemahamannya. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri.
32

 Peneliti memegang peranan yang 

sangat penting dalam suatu penelitian karena peneliti merupakan instrumen 

utama dalam suatu penelitian. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, 

dan pelapor hasil penelitian dalam kegiatan pengumpulan, menganalisis, dan 

menafsirkan data. Peneliti juga bertindak sebagai pengamat siswa ketika 

mengerjakan soal dan pada saat wawancara, kemudian hasil dari kegiatan 

tersebut akan di kumpulkan, di analisis, serta disusun sebagai bentuk dari 

laporan hasil penelitian. Sehingga peneliti mengetahui secara pasti tingkat 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar. 

 

 

                                                           
32

 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D. Bandung: 

Alfabeta. Hal 8 
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C. Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Srengat yang 

beralamat di Jl. A. Yani Desa Selokajang, Kecamatan Srengat, Kabupaten 

Blitar. Alasan pemilihan lokasi ini sesuai dengan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu masih ditemukan siswa SMP Negeri 3 Srengat 

dengan pemahaman yang kurang optimal karena siswa cenderung hanya 

menghafalkan rumus matematika saja tanpa memahami penerapan rumus 

dalam berbagai persoalan, sehingga seringkali siswa mengalami kesalahan 

dalam menyelesaikan soal matematika yang bervariasi. Dengan demikian 

peneliti ingin mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema pythgaoras.  

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data tersebut 

diperoleh. Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu hasil 

tes soal uraian, wawancara, serta pengamatan terhadap subjek penelitian di 

lapangan. Subjek penelitian ini terdiri dari 6 siswa kelas VIII SMP Negeri 

3 Srengat yang dipilih berdasarkan hasil tes materi teorema pythagoras 

yang dilaksanakan sebelum wawancara.  
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2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti atau melalui pihak lain. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini berupa dokumentasi selama kegiatan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Tes 

 Tes merupakan seperangkat soal atau permasalahan yang diberikan 

oleh seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan hasil berupa jawaban 

yang dapat menunjukkan kemampuan orang tersebut. Tes dalam 

penelitian ini berupa soal tertulis berbentuk uraian (essay) materi Teorema 

Pythagoras sebanyak 3 soal. Peneliti memilih soal jenis uraian karena 

dirasa dapat mempermudah peneliti dalam melihat pemaparan proses atau 

langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. 

2. Wawancara 

Data hasil wawancara berupa informasi yang diperoleh peneliti dari 

subjek penelitian melalui tanya jawab. Sebelum melakukan wawancara, 

peneliti terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara yang 

berisikan sejumlah pertanyaan terkait proses subjek penelitian dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan dan kendala yang dihadapi ketika 

menyelesaikan soal tersebut. Hasil wawancara digunakan untuk 
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melengkapi informasi terkait tingkat pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal teorema pythagoras dan mengetahui faktor apa saja 

yang mempengaruhi tingkat pemahamannya. 

3. Observasi (Pengamatan) 

Observasi dilakukan ketika siswa mengerjakan tes dan juga pada 

saat kegiatan wawancara berlangsung. Pada kegiatan observasi ini, 

peneliti hanya mengamati sikap siswa pada saat mengerjakan soal tes dan 

ketika wawancara berlangsung. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Pada kegiatan penelitian, dokumen-dokumen yang diperlukan atau 

digunakan adalah nilai ulangan harian matematika materi teorema 

pythgaoras dan hasil tes tertulis pada materi teorema pythagoras. Adapun 

alat yang digunakan adalah kamera untuk pengambilan gambar saat 

pelaksanaan tes dan wawancara, serta alat perekam yang digunakan untuk 

merekam hasil wawancara. 

 

F. Analisa Data 

Pada penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai kegiatan dilapangan. Namun 

pada dasarnya, fokus analisis data pada penlitian kualitatif ini pada proses 

ketika dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data 

dilakukan setelah semua data terkumpul. Analisis data pada penelitian ini 
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dilakukan dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
33

 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data berarti mengumpulkan data. Mereduksi data 

merupakan kegiatan menyaring data yang diperoleh. Dalam merduksi 

data, semua informasi yang ada di lapangan akan dicatat oleh peneliti. 

Data-data yang dianggap penting dan tidak penting akan dipisahkan. Data 

penting seperti hasil tes dan wanacara akan disimpan dan data yang 

memuat informasi kurang berguna bagi penelitian akan di hapus oleh 

peneliti. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mengoreksi hasil tes soal yang telah diberikan kepada siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 3 Srengat Blitar.  

b. Memberikan penilaian terhadap hasil tes siswa dengan kriteria sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Tes Siswa 

Nilai Kriteria 

Baik 

1. Mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam 

soal. 

2. Dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal 

dengan tepat. 

3. Dapat menarik kesimpulan dengan jawaban yang 

benar. 

Kurang Baik 

1. Mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam 

soal. 

2. Dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal, 

namun kurang tepat. 

3. Dapat menarik kesimpulan namun jawaban kurang 

tepat. 

Tidak Baik 

1. Tidak mampu menuliskan informasi yang terdapat 

dalam soal. 

2. Tidak dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

soal dengan benar. 

3. Dapat menarik kesimpulan namun jawaban tidak tepat. 

 

c. Mengelompokkan hasil penilaian tes soal siswa dalam 3 kategori 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 Kategori Hasil Tes Siswa 

Kelompok Nilai 

Tinggi Baik 

Sedang Kurang Baik 

Rendah Tidak Baik 

 

d. Analisis hasil wawancara untuk mendapatkan informasi lebih dalam 

terkait tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan serta mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat 

pemahamannya. 
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2. Penyajian Data 

Bentuk penyajian data dalam penelitian ini berupa narasi, tabel, dan 

wawancara. Data-data ini memuat data hasil tes soal matematika serta 

data hasil wawancara subjek penelitian.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menyimpulan informasi 

yang diperoleh dan telah dianalisis. Simpulan yang disajikan dalam 

penelitian ini berbentuk deskriptif tentang analisis tingkat pemahaman 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat dalam menyelesaikan soal 

teorema pythagoras dan faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

pemahamannya. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data dilakukan dengan tujuan agar data yang telah 

diperoleh benar-benar sesuai. Pada penelitian ini, pengecekan keabsahan data 

dilakukan melalui : 

1. Ketekunan/keajegan pengamatan 

 Ketekunan merupakan suatu sikap ketelitian seseorang dalam 

melakukan suatu hal yang dikerjakan. Ketekunan pengamatan dalam 

penelitian ini berarti ketelitian peneliti dalam mengamati seluruh 

kegiatan penelitian yang dilakukan. Peneliti akan mengamati aktivitas 

dan sikap siswa ketika melaksanakan tes dan melakukan wawancara 

untuk mendapatkan data yang valid. 
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2. Triangulasi 

Triangulasi dapat diartikan sebagai proses pemeriksaan keabsahan 

data melalui pengecekan dan pembandingan terhadap data.
34

 Triangulasi 

dibagi menjadi 3, yaitu Triagulasi Sumber, Triangulasi Teknik dan 

Triagulasi Waktu. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik merupakan menguji keabsahan data dilakukan dengan 

mengecek pada sumber yang sama tetapi menggunakan teknik yang 

berbeda. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

wawancara. Hasil dari tes dan wawancara kemudian dibandingkan untuk 

memperoleh hasil penelitian yang valid. 

3. Diskusi teman sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil penelitian 

sementara untuk didiskusikan dengan rekan-rekan sejawat. Tujuan 

dilakukannya diskusi teman sejawat ini adalah agar peneliti dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, serta mendapat masukan berupa saran 

atau kritikan agar data penelitian yang dihasilkan peneliti tidak 

menyimpang dari konteks pembahasan dan akurat.  

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan harapan, 

maka perlu adanya suatu rencana dalam penelitian. Rencana dalam penelitian 

ini memuat tahap-tahap penelitian sebagai berikut. 
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1. Tahap Pra Lapangan 

a. Meminta surat permohonan izin penelitian ke kantor FTIK UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

b. Menyerahkan surat permohonan izin penelitian kepada kepala SMP 

Negeri 3 Srengat. 

c. Melakukan konfirmasi kepada bagian Kurikulum SMP Negeri 3 

Srengat terkait penelitian yang akan dilakukan. 

d. Melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas VIII SMP 

Negeri 3 Srengat terkait waktu pelaksanaan penelitian. 

e. Menyusun instrumen tes dan wawancara. 

f. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing terkait instrumen penelitian. 

g. Mengajukan validasi instrumen kepada ahli terkait instrumen yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Melakukan observasi atau pengamatan terhadap seluruh kegiatan 

selama pembelajaran berlangsung. 

b. Mengadakan tes tertulis berupa soal uraian pada materi teorema 

pythagoras pada kelas subjek penelitian. 

c. Melalukan penilaian terhadap hasil tes yang telah diselesaikan oleh 

siswa, kemudian dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan ini didasarkan pada 

kriteria hasil penyelesaian soal siswa.  

d. Melakukan kegiatan wawancara pada subjek penelitian. 
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3. Tahap Analiasis Data 

a. Mengumpulkan seluruh data yang telah diperoleh, mulai dari data 

hasil tes, wawancara, hingga dokumen-dokumen pendukung terkait 

konteks penelitian. 

b. Melakukan analisis terkait data yang telah diperoleh dan dikumpulkan 

selama kegiatan penelitian. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

a. Melakukan pembahasan dan penafsiran terkait data yang dianalisis. 

b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

c. Menuliskan hasil penelitian dalam bentuk laporan. 

d. Meminta surat bukti penelitian dari Kepala SMP Negeri 3 Srengat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

 Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 3 Srengat Blitar 

tepatnya dikelas VIII A. Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Februari 

2022 sampai 2 Maret 2022 dan dilakukan secara offline. Sebelumnya, 

peneliti melakukan validasi instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian kepada dosen pembimbing dan 2 dosen validator UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung.  

 Pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan tes tulis dan 

wawancara dengan subjek yang dipilih adalah siswa kelas VIII A2 yang 

berjumlah 15 siswa, yaitu siswa dengan nomor absen 16 – 30. Pada hari 

Selasa, 15 Februari 2022 dilaksanakan tes tulis materi Teorema Pythagoras 

sebanyak 3 butir soal uraian yang berlangsung pada pukul 10.30 – 12.00 

WIB. Tes tulis ini diikuti oleh seluruh siswa kelas VIII A2 yang berjumlah 

15 siswa. Hasil tes tulis kemudian dikoreksi dan diberi penilaian dengan 

kriteria sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Hasil Tes Siswa 

Nilai Kriteria 

Baik 

1. Mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam 

soal. 

2. Dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal 

dengan tepat. 

3. Dapat menarik kesimpulan dengan jawaban yang 

benar. 

Kurang Baik 

1. Mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam 

soal. 

2. Dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal, 

namun kurang tepat. 

3. Dapat menarik kesimpulan namun jawaban kurang 
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tepat. 

Tidak Baik 

1. Tidak mampu menuliskan informasi yang terdapat 

dalam soal. 

2. Tidak dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

soal dengan benar. 

3. Dapat menarik kesimpulan namun jawaban tidak tepat. 

 

Setelah diberi penilaian, hasil tes siswa kemudian dikelompokkan 

dalam 3 kategori sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Kategori Hasil Tes Siswa 

Nilai Kelompok 

Baik Tinggi 

Kurang Baik Sedang 

Tidak Baik Rendah 

 

  Berdasarkan tabel 4.2 hasil penilaian tes soal siswa kelas VIII A2 

SMP Negeri 3 Srengat dalam setiap kategori dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Tes Soal Siswa Kelas VIII A2 

No. Kode Siswa Nilai Kelompok Banyak Data 

1. MGDK 

Baik Tinggi 3 2. SNF 

3. SPI 

4. MFAS 

Kurang Baik Sedang 5 

5. NMG 

6. NEP 

7. NKH 

8. ROA 

9. MFA 

Tidak Baik Rendah 7 

10. MNR 

11. ONA 

12. RD 

13. RK 

14. SBBKN 

15. YRSP 
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  Berdasarkan tabel 4.3 dipilih 6 siswa dengan rincian 2 siswa 

kelompok tinggi, 2 siswa kelompok sedang, dan 2 siswa kelompok rendah 

yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai subjek wawancara. 

Adapun nama-nama siswa yang akan dijadikan subjek dalam kegiatan 

wawancara adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Daftar Siswa Sebagai Subjek Penelitian 

No. Kode Siswa L/P Kode Subjek Kelompok 

1. SPI P 3 
Tinggi 

2. SNF P 3 

3. NKH L 3 
Sedang 

4. NMG P 3 

5. RD P 3 
Rendah 

6. MFA L 3 

 

  Pada hari Rabu, 2 Maret 2022 diadakan kegiatan wawancara 

kepada 6 siswa yang telah terpilih. Pelaksanaan wawancara dilaksanakan 

di kelas dengan memanggil satu per satu siswa yang telah terpilih untuk 

diberikan pertanyaan. Supaya memudahkan peneliti dalam memahami data 

dan hasil wawancara, maka peneliti merekam hasil wawancara 

menggunakan alat perekam untuk menyimpan suara dari masing-masing 

siswa. Ketika pelaksanaan penelitian mulai dari tes tulis dan wawancara, 

peneliti mendokumentasikannya menggunakan alat dokumentasi berupa 

hanphone. 

 

B. Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil data yang telah 

diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan menganalisis 

tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan 
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dan didukung dengan hasil wawancara berdasarkan kriteria pemahaman 

Polya. Berikut adalah soal tes yang di berikan kepada siswa kelas VIII A2 

SMP Negeri 3 Srengat Blitar yang telah dipilih sebagai subjek penelitian. 

1.   

 

 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk !" ψ ÃÍ , 

"# φ ÃÍ , #' τ ÃÍ dan O merupakan titik tengah diagonal AC 

dan BD. Hitunglah : a. Luas dan keliling bidang ACGE 

b. Panjang (/ 

2. Seorang anak mendirikan sebuah tenda dengan tongkat yang panjang 

nya ς Í sebagai penyangga. Pada ujung tongkat tersebut akan di 

pasang tali dan di ikatkan dengan patok tenda di tanah. Jika jarak 

ujung bawah tongkat dengan patok tenda adalah σ Í, maka berapa 

panjang tali yang di perlukan dari ujung atas tongkat hingga ke patok 

tenda? 

3. Sebidang kebun berbentuk persegi panjang berukuran τπω Í. 

Kebun itu akan di tanami 4 jenis bunga yang berbeda. Agar bunga-

bunga itu tidak tercampur, maka sepanjang keliling dan dua diagonal 

nya akan di buat pagar dengan biaya 2ÐȢςυȢπππȟππ per meter. 

Hitunglah : a. Panjang pagar 

b. Biaya pembuatan pagar 

Berikut akan dipaparkan data hasil tes tulis dan wawancara dengan subjek 

yang terpilih. 

O 
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1. Subjek ἡ 

Soal nomor 1 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Jawaban 3 soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diuraikan bahwa dalam hal 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding), 3 dapat 

mengingat dan menuliskan rumus atau konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini dapat dilihat dari langkah pertama 

yang dilakukan 3 dalam mencari panjang AC dan panjang HO dengan 

menggunakan konsep teorema pythagoras yang dituliskan dengan benar 

[3-ρ] dan [3-τ]. Kemudian 3 menggunakan rumus luas dan 

keliling persegi panjang untuk mencari luas dan keliling bidang ACGE 

[3-ς]. Kesalahan kecil yang dilakukan 3 adalah tidak menuliskan 

satuan pada hasil akhir, karena 3 tidak terbiasa menuliskan satuan 

ketika menjawab soal. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

3 : “Pakai rumus teorema pythagoras dan juga rumus luas persegi 

panjang dan rumus keliling persegi panjang kak.” 

P  : “Apakah kamu sudah yakin bahwa hasil perhitungan kamu dari 

rumus-rumus itu sudah benar dan lengkap?” 

ἡἙ  ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  
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3  : “Sudah kak.” 

P   : “Yakin?” 

3 : “Sebentar kak. Ehh ada yang kurang kak, satuan nya tidak saya 

tuliskan. Maaf kak lupa.” 

P  : “Kenapa kok bisa lupa?” 

3 : “Saya tidak terbiasa menuliskan satuannya kak, hehehe.” 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 

dengan tepat mulai dari menghitung panjang AC [3-ρ], menghitung 

luas dan keliling bidang ACGE [3-ς] dan menentukan panjang HO 

[3-τ]. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? Coba jelaskan!” 

3 : “Untuk soal 1a, langkah pertama saya adalah mencari panjang AC 

dulu kak dengan rumus teorema pythagoras, karena di soal belum 

diketahui. Kemudian menghitung luas dan keliling ACGE dengan 

rumus luas dan keliling persegi panjang karena bentuknya ACGE 

persegi panjang. Lalu untuk soal 1b menghitung panjang HO, 

saya menggunakan segitiga HOD, kemudian di hitung pakai 

rumus teorema pythagoras.” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain dalam menyelesaikan soal 

tersebut? coba jelaskan.” 

3: “Alternatif lain? Maksudnya kak?” 

P : “Cara atau rumus lain yang bisa di gunakan untuk menyelesaikan 

soal itu.” 

3: “Ohh tidak kak. Karena di soal sudah terlihat jelas bidang ACGE 

berbentuk persegi panjang, jadi pakai rumus luas dan keliling 

persegi panjang. Lalu yang 1b juga jelas pakai rumus teorema 

pythagoras karena segitiga nya siku-siku.”  

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran dari hasil perhitungan walaupun ada 

keraguan ketika menjelaskan. Dari hasil tes soal nomor 1, 3 mampu 

menunjukkan bahwa bidang ACGE itu berbentuk persegi panjang dan  
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pada soal 1b mampu menunjukkan panjang $/ !# [3-σ]. Hal ini 

dapat dibuktikan berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut.  

P : “Dari jawaban soal nomor 1a, kamu menggunakan rumus luas dan 

keliling persegi panjang untuk mencari luas dan keliling bidang 

ACGE. Bagaimana kamu bisa yakin bahwa bidang ACGE itu 

berbentuk persegi panjang?” 

3: “Menurut saya itu bentuk nya kayak persegi panjang kak. Jadi 

panjang nya AC dan GE terus lebarnya AE dan CG.” 

P : “Kalau soal nomor 1b, kenapa Ὀὕ υ?” 

3: “Karena DO itu setengah nya DB, dan DB itu panjangnya sama 

kayak AC. Jadi DO nya setengah dari AC. Kan itu bentuknya juga 

persegi panjang kak, jadi 2 diagonalnya sama panjang.” 

 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan teliti 

tanpa keraguan sedikit pun. Hal ini dapat dilihat ketika 3 mengerjakan 

soal dengan percaya diri karena sudah paham dengan materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Sehingga 3 juga mudah dalam memahami soal 

nomor 1 dan tidak mengalami kendala ketika menyelesaikannya. Hal 

ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Sudah kak, yakin 100% hehe.” 

P : “Berarti kamu sudah paham dengan materi teorema pythagoras 

yang di sampaikan oleh guru ya?” 

3: “In syaa Allah paham kak. Soal nya ketika ada tugas nilai saya juga 

bagus.” 

P : “Jadi selama mengerjakan soal nomor 1, kamu tidak mengalami 

kendala ya?” 

3: “Tidak kak.” 
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Soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Jawaban 3 soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.2, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan rumus 

atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 2, dapat dilihat 3 menggunakan konsep 

teorema pythagoras [3-ς]. 3 juga mengilustrasikan sebuah tongkat 

tenda yang ujungnya akan dipasang tali dan diikatkan dengan patok 

tenda di tanah, sehingga ilustrasi tersebut membentuk gambar segitiga 

siku-siku dimana sisi miring segitiga yang disimbolkan dengan huruf c 

merupakan tali, sisi tegak yang disimbolkan huruf a merupakan tongkat 

tenda, dan sisi alas segitiga yang disimbolkan dengan huruf b 

merupakan jarak ujung bawah tongkat dengan patok tenda [3-ρ]. 

Hal ini menunjukkan bahwa 3 mampu memahami soal dengan baik, 

sehingga mampu menentukan rumus matematika yang harus digunakan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

ἡἙ  
ἡἙ  
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P : “Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

3: “Ada sebuah tongkat tenda yang panjang nya 2 meter. Terus ada 

patok tenda di tanah yang jaraknya 3 meter dari tongkat. Terus 

tongkatnya di pasang tali dan diikatkan di patok tenda. Lalu kita 

disuruh mencari panjang tali itu kak.”  

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

3 : “Awalnya saya tidak tahu kak harus menyelesaikan dengan rumus 

apa. Setelah saya gambar, saya baru paham kalau yang di cari 

adalah sisi miring segitiga, jadi saya menggunakan rumus teorema 

pythagoras.” 

P : “Pada segitiga siku-siku yang kamu gambar, ada huruf a, b, dan c. 

Bisa di jelaskan maksudnya apa?” 

3: “a itu tongkat tenda nya, b adalah jarak tongkat dengan patok 

tenda, terus yang c itu adalah tali nya kak.” 

   

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 2 

dengan tepat mulai dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk 

gambar [3-ρ] hingga menyelesaikan soal dengan perhitungan yang 

benar [3-ς]. Walaupun 3 merasa bingung di awal pengerjaan, 

namun 3 mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian sesuai 

dengan apa yang dipahami. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

berikut. 

P :“Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

3: “Awalnya saya tidak tidak paham kak sama soal nya. Kemudian 

saya baca dan pahami lagi. Menurut pemahaman saya, bentuk nya 

akan menyerupai segitiga siku-siku, jadi saya menggambar sebuah 

segitiga siku-siku lalu saya kaitkan dengan soal. Setelah itu saya 

mencari panjang tali pakai rumus teorema pythagoras.” 

P :“Apakah kamu punya cara lain selain pakai rumus teorema 

pythagoras?” 

3 : “Tidak kak.” 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran jawaban walaupun ada rasa tidak 
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percaya diri ketika menjelaskan. 3 mampu menunjukkan bahwa 

hubungan tongkat, tali dan patok tenda dalam soal tersebut membentuk 

sebuah segitiga siku-siku [3-ρ]. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut.  

P : “Bagaimana kamu yakin bahwa tongkat, tali dan patok tenda itu 

apa bila di gambar akan membentuk sebuah segitiga siku-siku?” 

3:“Karena dalam soal itu dijelaskan bahwa tongkat sebagai 

penyangga tenda. Jadi tongkat nya pasti berdiri kak. Jadi sisi a itu 

adalah tongkat nya. Lalu dalam bayangan saya tali untuk tenda itu 

bentuknya miring jika di ikatkan dengan patok tenda di tanah, jadi 

sisi c itu adalah tali nya. Terus sisi b itu adalah jarak patok dengan 

tongkat kak..” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. 

Walaupun ada rasa ragu ketika memahami soal, namun 3 mampu 

menuliskan hasil akhir dengan benar [3-ς]. Tidak ada kendala bagi 

3 ketika menyelesaikan hasil perhitungan soal nomor 2, namun 3 

membutuhkan pemahaman lebih dalam memahami soal nomor 2. Hal 

ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Sudah kak. Walaupun sedikit bingung ketika membaca soal, tapi 

setelah tahu bahwa itu segitiga siku-siku, saya yakin bahwa 

jawabannya menggunakan rumus teorema pythagoras.” 

P : “Menurut kamu, soal nomor 2 itu tergolong soal yang sulit atau 

tidak sulit?” 

3: “Bagaimana ya kak, di bilang sulit ya tidak, di bilang tidak sulit 

juga tidak. Sulit nya hanya pas memahami soal itu kak. Tapi pas 

mengerjakan nya tidak sulit.” 

P : “Jadi kendala yang kamu dapati ketika menyelesaikan soal ini 

hanya tentang pemahaman soal di awal ya?” 

3: “Iya kak, betul.” 
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Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Jawaban 3 soal nomor 3 

 Berdasarkan gambar 4.3, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan rumus 

atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 3a, langkah pertama yang dilakukan 3 

adalah mencari panjang diagonal kebun dengan menggunakan rumus 

teorema pythagaoras [3-ς]. Kemudian untuk menghitung panjang 

pagar luar, 3 menggunakan rumus keliling persegi panjang [3-σ]. 

Langkah terakhir adalah menghitung panjang pagar dengan 

menjumlahkan kedua diagonal dan keliling persegi panjang [3-τ]. 

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  



50 
 

 

 Dalam memahami soal, 3 juga mengilustrasikan bentuk kebun 

bunga tersebut menyerupai persegi panjang dan memiliki 2 diagonal 

[3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 mampu memahami soal 

dengan baik karena dapat mengubah soal cerita menjadi bentuk gambar. 

Hanya saja pada soal nomor 3b 3 tidak menuliskan rumus untuk 

menghitung biaya pembuatan pagar, melainkan langsung menuliskan 

nilai dari hasil perhitungan sebelumnya yaitu panjang pagar yang 

dikalikan dengan biaya pagar per meter [3-υ]. Hal ini dikarenakan 

3 merasa kebingungan dalam penulisan kalimat rumus tersebut. 

Namun hasil akhir yang diperoleh 3 bernilai benar. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana konsep atau rumus yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3?” 

3: “Yang nomor 3a saya menggunakan rumus teorema pythagoras 

untuk mencari panjang diagonal nya kak. Terus pakai rumus 

keliling persegi panjang untuk cari keliling kebun yang mau di buat 

pagar. Terus untuk cari panjang pagar seluruhnya, diagonal tadi 

saya kalikan 2 lalu saya tambahkan dengan keliling persegi 

panjang. Yang nomor 3b itu saya bingung menulis rumus nya 

bagaimana kak, intinya Rp. 25.000 dikalikan 180.” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain untuk menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Emmm tidak kak. Ketika mengerjakan saya paham nya pakai 

rumus-rumus itu kak. Jadi tidak punya cara lain.” 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 3 

dengan tepat mulai dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk 

gambar [3-ρ], menghitung panjang diagonal [3-ς], menghitung 

keliling kebun [3-σ], menghitung panjang pagar [3-τ], dan 
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menghitung biaya pembuatan pagar [3-υ]. Walaupun 3 mendapati 

kendala ketika menentukan rumus yang harus digunakan dalam 

menghitung keliling kebun yang akan dibuat pagar, namun pada 

akhirnya 3 mampu menemukan solusi untuk menyelesaikan soal 

tersebut sesuai dengan apa yang dipahami. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P :“Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 3a?” 

3: “Langkah pertama saya gambar dulu kak kebun nya berbentuk 

persegi panjang, terus ada dua diagonal nya juga. Terus yang 

akan di buat pagar kan keliling sama dua diagonalnya, jadi 

diagonal kebun itu saya cari dulu pakai rumus teorema 

pythagoras. Nahhh setelah itu saya bingung kak harus bagaimana 

lagi. Saya paham kak kalau yang di buat pagar itu sekeliling 

kebun, dan saya berpikir pakai rumus keliling persegi panjang. 

Tapi saya tidak yakin benar atau salah. Karena waktunya sudah 

mau habis akhirnya saya pakai rumus keliling persegi panjang kak. 

Terus yang terakhir untuk mencari panjang pagar seluruhnya saya 

kalikan 2 diagonalnya lalu saya tambahkan sama keliling kebun 

itu.” 

P : “Jadi kendala kamu selama menyelesaikan soal itu hanya bingung 

ketika mencari keliling kebun yang akan di buat pagar ya?” 

3 : “Iya kak.” 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran jawaban walaupun ada rasa tidak 

percaya diri ketika menjelaskan, namun alasan yang diberikan tidak 

menyimpang dari topik bahasan. Dari hasil tes 3 soal nomor 3a, 3 

mampu membuktikan bahwa dalam menghitung panjang diagonal 

kebun tersebut menggunakan konsep teorema pythagoras [3-ς]. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Mengapa kamu menggunakan konsep teorema pythagoras ketika 

menghitung panjang diagonal kebun?” 

3: “Karena membentuk segitiga siku-siku kak.” 
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P : “Darimana kamu tahu bahwa itu segitiga siku-siku?” 

3: “Emmm karena sudut di persegi panjang itu besar nya ωπЈ kak. Jadi 

bentuknya siku-siku, dan pakai rumus teorema pythagoras.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. 

Walaupun ada keraguan ketika menentukan rumus untuk menghitung 

keliling kebun, namun secara keseluruhan 3 mampu menuliskan hasil 

akhir dengan benar. 3 juga menjelaskan bahwa tidak ada kendala lain 

ketika menyelesaikan soal tersebut. Hanya saja waktu yang diberikan 

terlalu singkat, sehingga membuat 3 tidak bisa meneliti kembali hasil 

jawaban soal nomor 3. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “In syaa Allah sudah kak.” 

P : “Menurut kamu, soal nomor 3 itu tergolong soal yang sulit atau 

tidak sulit?” 

3: “Tidak terlalu sulit sih kak. Hanya saja waktu nya cepat banget. 

Jadi saya tidak sempat meneliti kembali jawaban saya sebelum 

dikumpulkan.” 

2. Subjek ἡ 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.4 Hasil Jawaban 3 soal nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.4 dapat diuraikan bahwa dalam hal 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding), 3 dapat 

mengingat dan menuliskan rumus atau konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini dapat dilihat dari langkah pertama 

yang dilakukan 3 dalam mencari panjang AC dan panjang HO dengan 

menggunakan konsep teorema pythagoras yang dituliskan dengan benar 

[3-ρ] dan [3-τ]. Kemudian 3 menggunakan rumus luas dan 

keliling persegi panjang untuk mencari luas dan keliling bidang ACGE 

[3-ς]. Kesalahan kecil yang dilakukan 3 adalah tidak menuliskan 

satuan pada hasil akhir penyelesaian nomor 1b, karena 3 merasa 

bingung apakah tetap menuliskan satuan ketika mendapat hasil akhir 

berupa akar [3-τ]. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

3 :“Untuk menghitung AC saya pakai teorema pythagoras bu. Lalu 

untuk menghitung luas dan keliling bidang ACGE saya pakai 

rumus luas dan keliling persegi panjang. Lalu yang 1b itu saya 

pakai rumus teorema pythagoras juga untuk menghitung panjang 

HO, karena segitiga HOD bentuknya siku-siku.” 

P  : “Kenapa yang nomor 1b hasil nya tidak ada satuan nya?” 

3  : “Saya bingung bu di kasih satuan atau tidak. Karena itu bentuknya 

akar, dan Ѝτρ itu hasil nya berapa saya tidak tahu. Jadi tidak saya 

beri satuan.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 

dengan jelas dan tepat mulai dari menghitung panjang AC [3-ρ], 

menghitung luas dan keliling bidang ACGE [3-ς] dan menentukan 

panjang HO [3-τ]. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 
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P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3 :“Pertama saya menghitung panjang AC dulu bu, pakai rumus 

teorema pythagoras. Setelah itu saya menghitung luas bidang 

ACGE dengan rumus luas persegi panjang. Keliling nya juga di 

hitung dengan rumus keliling persegi panjang. Lalu yang 1b itu 

kan memakai segitiga HOD yang bentuk nya siku-siku. Nah 

panjang DB itu sama dengan AC, jadi panjang DB nya 10 cm. 

Jadi panjang nya DO 5 cm, karena DO itu setengah nya AC. Lalu 

tinggal di masukkan dalam rumus teorema pythagoras bu, dan 

hasil akhir saya Ѝτρ. Begitu bu. ” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain dalam menyelesaikan soal 

tersebut? coba jelaskan.” 

3 : “Tidak bu.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran dari hasil perhitungan tanpa ada 

keraguan ketika menjelaskan. Dari hasil tes soal nomor 1, 3 mampu 

menunjukkan sesuai dengan pemahamannya bahwa bidang ACGE itu 

berbentuk persegi panjang dan pada soal 1b mampu menunjukkan 

panjang $/ !# [3-σ]. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil 

wawancara sebagai berikut.  

P : “Dari jawaban soal nomor 1a, kamu menggunakan rumus luas dan 

keliling persegi panjang untuk mencari luas dan keliling bidang 

ACGE. Bagaimana kamu bisa yakin bahwa bidang ACGE itu 

berbentuk persegi panjang?” 

3: “Karena panjang AC tidak sama dengan panjang CG bu. Jadi 

menurut saya itu berbentuk persegi panjang.” 

P : “Kalau soal nomor 1b, kenapa Ὀὕ υ?” 

3: “Karena panjang DB sama dengan AC, dan DO setengah nya AC. 

Jadi panjang DO nya 10 dibagi 2 sama dengan 5.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan teliti 

tanpa keraguan sedikit pun. Hal ini dapat dilihat ketika 3 mengerjakan 

soal dengan percaya diri tanpa bertanya kepada temannya karena sudah 
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paham dengan materi yang telah disampaikan oleh guru dan sering 

mengerjakan soal seperti soal nomor 1 dari guru les nya. Sehingga 3 

mudah dalam memahami soal nomor 1 dan tidak mengalami kendala 

ketika menyelesaikannya. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Sudah bu.” 

P : “Berarti kamu sudah paham dengan materi teorema pythagoras 

yang di sampaikan oleh guru ya?” 

3: “In syaa Allah paham bu. Saya juga sering latihan soal-soal 

tentang teorema pythagoras yang di kasih sama guru les.” 

P : “Jadi selama mengerjakan soal nomor 1, kamu tidak mengalami 

kendala ya?” 

3: “Tidak bu.” 

P : “Jadi soal nomor 1 ini mudah ya?” 

3: “Iya bu. Walaupun terlihat sedikit rumit, tapi karena sudah terbiasa 

jadi saya bisa.” 

Soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.5 Hasil Jawaban 3 soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.5, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 

yaitu dengan menggunakan konsep teorema pythagoras [3-ς]. 3 

juga dapat mengilustrasikan hubungan tongkat, tali, dan patok tenda 

hingga membentuk gambar segitiga siku-siku [3-ρ]. 3 juga 

ἡἙ  

ἡἙ  
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memberikan simbol huruf b sebagai tongkat, simbol huruf c sebagai 

tali, dan simbol huruf a sebagai jarak antara ujung bawah tongkat 

dengan patok tenda [3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 mampu 

memahami soal nomor 2 dengan baik, sehingga mampu menentukan 

rumus matematika yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

3: “Diketahui tongkat sebagai penyangga tenda panjang nya 2 meter, 

lalu jarak antara tongkat dengan patok tenda di tanah nya 3 meter, 

lalu di suruh menghitung panjang tali nya bu.”  

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2?” 

3 :“Pakai rumus teorema pythagoras bu, soal nya gambar nya segitiga 

siku-siku. Terus yang di cari sisi miring nya.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 2 

dengan tepat mulai dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk 

gambar [3-ρ] hingga menyelesaikan soal dengan perhitungan yang 

benar [3-ς]. Tidak ada kendala yang dihadapi 3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 2. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

3: “Langkah pertama saya menggambar dulu bu, agar lebih 

memudahkan saya dalam memahami soal. Kemudian saya cari 

panjang tali nya pakai rumus teorema pythagoras.” 

P :  “Misalkan tidak di gambar, apakah kamu tetap bisa menyelesaikan 

soal tersebut?” 

3:  “Bisa bu sebenarnya. Tapi nanti jawabannya jadi tidak lengkap 

kalau tidak di gambar. hehe” 

P : “Apakah kamu punya cara lain selain pakai rumus teorema 

pythagoras?” 

3 : “Tidak punya bu.” 
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Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran jawaban walaupun sedikit terbata-bata 

ketika menjelaskan. Dari hasil tes 3 soal nomor 2, 3 mampu 

menunjukkan bahwa hubungan tongkat, tali dan patok tenda dalam soal 

tersebut membentuk sebuah segitiga siku-siku [3-ρ]. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Bagaimana kamu yakin bahwa tongkat, tali dan patok tenda itu 

apa bila di gambar akan membentuk sebuah segitiga siku-siku?” 

3: “Emm karena saya membayangkan sebuah tenda bagian depan 

ataupun belakang nya itu bentuknya seperti segitiga siku-siku bu. 

kemudian saya gambar dan saya sesuaikan dengan soal bu. Yang 

tongkat nya itu sebagai penyangga jadi tongkat nya berdiri. Terus 

patok tenda nya di tanah. Otomatis tali nya yang sisi miring itu bu, 

karena tali nya diikatkan di ujung tongkat sama patok tenda nya.” 

 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan teliti 

tanpa keraguan sedikit pun. Hal ini dapat dilihat ketika 3 mengerjakan 

soal dengan percaya diri karena sudah paham dengan materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Sehingga 3 mudah dalam memahami soal 

nomor 2 dan tidak mengalami kendala ketika menyelesaikannya. Hal 

ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Sudah bu. Karena saya sudah mengecek jawaban saya dua kali.” 

P : “Jadi selama mengerjakan soal nomor 2, kamu tidak mengalami 

kendala ya?” 

3: “Tidak bu.” 
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Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Jawaban 3 soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.6, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 3a, rumus atau konsep yang dipakai 

3 diantaranya adalah rumus teorema pythagaoras untuk mencari 

panjang diagonal kebun [3-ς]. Kemudian untuk menghitung panjang 

pagar luar, 3 menggunakan rumus keliling persegi panjang [3-σ]. 

Sedangkan untuk mencari panjang pagar seluruhnya adalah dengan 

menjumlahkan kedua diagonal dan keliling persegi panjang [3-τ]. 

 Dalam memahami soal, 3 juga mengilustrasikan bentuk kebun 

bunga tersebut menyerupai persegi panjang dan memiliki 2 diagonal 
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[3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 mampu memahami soal 

dengan baik karena dapat mengubah soal cerita menjadi bentuk gambar. 

Hanya saja pada soal nomor 3b 3 tidak menuliskan rumus untuk 

menghitung biaya pembuatan pagar, melainkan langsung memasukkan 

nilai dari hasil perhitungan sebelumnya yaitu panjang pagar yang 

dikalikan dengan biaya pagar per meter [3-υ]. Hal ini dikarenakan 

waktu yang di berikan sudah hampir habis, sehingga 3 tidak 

menuliskan rumus rumus untuk menghitung biaya pembuatan pagar. 

Namun hasil akhir yang diperoleh 3 bernilai benar. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana konsep atau rumus yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3?” 

3 : “Nomor 3a itu yang pertama pakai rumus teorema pythagoras bu, 

terus ada rumus keliling persegi panjang karena yang di buat 

pagar adalah sekeliling kebun itu. Lalu untuk cari panjang pagar 

nya pakai rumus dua kali diagonak ditambah keliling pagar. 

Untuk yang 3b saya langsung memasukkan angka nya bu, karena 

waktu nya hampi habis, jadi tidak sempat menuliskan rumus 

nya.” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain untuk menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Tidak bu.” 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 3 

dengan tepat mulai dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk 

gambar [3-ρ], menghitung panjang diagonal [3-ς], menghitung 

keliling kebun [3-σ], menghitung panjang pagar [3-τ], dan 

menghitung biaya pembuatan pagar [3-υ]. Walaupun waktu yang 

diberikan sudah hampir habis, namun 3 tetap tenang dalam 
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mengerjakan seolah tidak mengalami kendala ketika menyelesaikan 

soal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 3a?” 

3: “Saya buat gambar dulu bu kebunnya jadi persegi panjang. Lalu 

saya cari panjang diagonal nya pakai rumus teorema pythagoras 

karena diagonal kebun itu akan di buat pagar. Setelah itu saya cari 

panjang keliling kebun itu yang akan di buat pagar juga, pakai 

rumus keliling persegi panjang. Terus yang terakhir saya 

jumlahkan semua nya bu, dan panjang diagonal nya saya kalikan 

dua karena diagonal nya ada dua.” 

P : “Kalau yang nomor 3b?” 

3 :“Saya langsung memasukkan angka nya bu, 180 dikali Rp. 25.000. 

Jadi panjang pagar di kali sama biaya nya bu. hasilnya Rp. 

4.500.000. Sebenarnya rumus nya mau saya tulis bu, tapi 

kepanjanagan dan waktunya sudah mau habis. Jadi saya langsung 

masukkan angka nya saja.” 

P : “Apa yang ada dipikiran kamu ketika mengetahui waktunya sudah 

hampir habis?” 

3:“Tidak memikirkan apa-apa bu, hanya fokus mengerjakan. Sama 

tidak panik bu, karena kalau panik nanti malah salah-salah 

jawabanya. Dan alhamdulillah selesai tepat waktu bu. hehe” 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran jawaban sesuai dengan apa yang 

dipahami. Dari hasil tes 3 soal nomor 3a, 3 mampu membuktikan 

bahwa dalam menghitung panjang diagonal kebun tersebut 

menggunakan konsep teorema pythagoras [3-ς]. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Mengapa kamu menggunakan konsep teorema pythagoras ketika 

menghitung panjang diagonal kebun?” 

3: “Karena kebunnya berbentuk persegi panjang bu. Jadi sudut-sudut 

nya siku-siku. Jadi diagonal nya adalah sisi miring dan di hitung 

pakai rumus teorema pythagoras.” 

P : “Darimana kamu tahu bahwasudut dalam persegi panjang itu siku-

siku?” 

3: “Emmm karena semua sudut dalam persegi panjang itu kan σφπЈ. 

Jadi σφπЈ dibagi 4 hasilnya ωπЈ, jadi sudutnya siku-siku, begitu bu 

menurut saya.” 



61 
 

 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. 3 

juga menjelaskan bahwa tidak ada kendala lain ketika menyelesaikan 

soal tersebut. Hanya saja waktu yang diberikan terlalu singkat, sehingga 

membuat 3 tidak sempat menuliskan rumus yang digunakan pada 

nomor 3b dan tidak dapat meneliti kembali hasil jawaban soal nomor 3. 

Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “In syaa Allah sudah bu.” 

P : “Menurut kamu, soal nomor 3 itu tergolong soal yang sulit atau 

tidak sulit?” 

3: “Tidak terlalu bu, hanya saja waktu nya sangat singkat. Jadi saya 

tidak sempat menuliskan rumus di nomor 3b dan saya juga tidak 

sempat meneliti kembali jawaban saya karena buru-buru 

dikumpulkan.” 

P : “Berarti tidak ada kendala ya ketika menyelesaikan soal nomor 3?” 

3 : “Tidak ada bu.” 

3. Subjek ἡ 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Jawaban 3 soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.7 dapat diuraikan bahwa dalam hal 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding), 3 dapat 

mengingat dan menuliskan rumus atau konsep yang digunakan untuk 

ἡἙ  

ἡἙ  ἡἙ  
ἡἙ  
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menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini dapat dilihat dari langkah pertama 

yang dilakukan 3 dalam mencari panjang AC dan panjang HO dengan 

menggunakan konsep teorema pythagoras yang dituliskan dengan benar 

[3-ρ] dan [3-τ]. Kemudian 3 menggunakan rumus luas dan 

keliling persegi panjang untuk mencari luas dan keliling bidang ACGE 

[3-ς] dan [3-σ]. Dalam menjelaskan rumus atau konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1, 3 dapat menjelaskan 

dengan singkat sesuai apa yang dipahami. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

3 :“Yang cari luas dan keliling ACGE itu saya pakai rumus luas dan 

keliling persegi panjang bu. Terus  yang AC kan  belum di ketahui, 

jadi di cari dulu pakai rumus teorema pythagoras.” 

P  : “Kalau yang 1b?” 

3 : “Pakai teorema pythagoras juga bu, pakai segitiga DOH.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 

dengan jelas dan tepat mulai dari menghitung panjang AC [3-ρ], 

menghitung luas bidang ACGE [3-ς] dan keliling bidang ACGE 

[3-σ] hingga menentukan panjang HO [3-τ]. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3: “Pertama cari panjang AC dulu, ὃὅ ὃὄ ὄὅ hasilnya  

ὃὅ ρπ. Terus cari luas nya ὴ ὰ, ὴ nya sama dengan AC, jadi 

ρπτ hasilnya 40. Terus cari keliling rumus ya ς ὴ ὰ 

hasilnya 28. Yang b itu pakai rumus teorema pythagoras Ὄὕ

Ὀὕ ὈὌ dan hasil akhir nya Ѝτρ. Begitu bu. ” 
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P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain dalam menyelesaikan soal 

tersebut? coba jelaskan.” 

3: “Tidak bu.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

tidak mampu membuktikan kebenaran dari hasil perhitungannya. Pada 

jawaban soal nomor 1b, 3 tidak menuliskan asal panjang DO karena 3 

tidak mengetahui panjang DO yang sebenarnya. Namun 3 dapat 

menuliskan panjang DO υ karena bertanya kepada temannya. 

Sebenarnya 3 paham dengan penerapan rumus-rumus matematika 

seperti teorema pythagoras. Namun dalam hal memahami soal masih 

kurang karena kurangnya latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru 

terkait penerapan teorema pythagoras pada bangun ruang. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara sebagai berikut.  

P : “Dari jawaban soal nomor 1b, kamu menuliskan panjang DO υ. 
Bisa dijelaskan bagaimana panjang DO υ?” 

3: “Tidak tahu bu.” 

P : “Terus kamu bisa menuliskan DO υ itu bagaimana?” 

3: “Tanya teman bu.” 

P : “Tapi kamu paham sama penerapan rumus teorema pythagoras?” 

3: “Paham bu kalau hitungan nya. Cuma kalau soal nya rumit saya 

bingung bu.” 

P : “Apakah tidak ada pembahasan soal dari guru  terkait penerapan 

teorema pythagoras pada bangun ruang?” 

3: “Ada bu, tapi cuma sedikit. Saya paham ketika di jelaskan, tapi 

ketika mengerjakan sendiri dengan soal yang beda bingung lagi 

bu.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti. Hal ini 

dapat dilihat ketika 3 menjelaskan soal nomor 1 cukup sulit dipahami 

sehingga 3 tidak yakin dengan jawaban yang didapatkan. Hal ini 

sesuai dengan wawancara berikut. 
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P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “50% yakin bu, 50% lagi tidak yakin.” 

P : “Apa yang membuat kamu tidak yakin?” 

3: “Yang tadi bu, soal nomor 1b, agak bingung saya. Terus hasilnya 

juga Ѝτρ itu berapa saya tidak tahu.” 

P : “Jadi menurut kamu soal nomor 1 ini tergolong sulit atau tidak 

sulit?” 

3: “Lumayan sulit bu. kalau yang 1a tidak sulit bu.” 

 

Soal nomor 2 

 

 

 

 

  

Gambar 4.8 Hasil Jawaban 3 soal nomor 2  

Berdasarkan gambar 4.8, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 

yaitu dengan menggunakan konsep teorema pythagoras [3-ς]. 3 

juga dapat mengilustrasikan hubungan tongkat, tali, dan patok tenda 

hingga membentuk gambar segitiga siku-siku dimana sisi miring dari 

segitiga siku-siku tersebut diberi simbol ὼ oleh 3 [3-ρ]. Hal ini 

menunjukkan bahwa 3 mampu memahami soal nomor 2 dengan baik, 

sehingga mampu menentukan rumus matematika yang harus digunakan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

ἡἙ  ἡἙ  
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P : “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut?” 

3: “Tongkat panjang nya 2 meter, jarak patok ke tongkat 3 meter, 

terus di suruh cari panjang tali bu.”  

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung panjang tali?” 

3 : “Pakai rumus teorema pythagoras bu, yang dicari x nya.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 2 

dengan singkat sesuai dengan pemahamannya sendiri, mulai dari 

mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk gambar [3-ρ] hingga 

menyelesaikan soal dengan perhitungan yang benar [3-ς]. Tidak ada 

kendala bagi 3 dalam menghitung panjang tali menggunakan konsep 

teorema pythagoras. Hanya saja 3 tidak menuliskan rumus teorema 

pythagoras, melainkan langsung menuliskan nilai yang diketahui dalam 

soal ke konsep teorema pythagoras. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

3: “Pertama saya gambar dulu bu, bentuknya segitiga siku-siku. 

Tongkat nya itu yang tinggi segitiga nya, terus jarak patok ke 

tongkat itu alas segitiga nya. Yang dicari tali nya, jadi sisi miring 

nya bu, saya simbolkan x. Lalu saya kerjakan pakai teorema 

pythagoras.” 

P : “Mengapa kamu tidak menuliskan rumus teorema pythagoras 

secara lengkap?” 

3: “Tidak kepikiran bu, yang penting caranya benar, hehe” 
P : “Apakah kamu punya cara lain selain pakai rumus teorema 

pythagoras?” 

3 : “Tidak bu.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran jawaban sesuai dengan yang 

dipahami. Dari hasil tes 3 soal nomor 2, 3 mampu menunjukkan 
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bahwa hubungan tongkat, tali dan patok tenda dalam soal tersebut 

membentuk sebuah segitiga siku-siku [3-ρ]. Walaupun jawaban 

akhir 3 belum tepat karena 3 menuliskan ὼ Ѝρσ yang seharusnya 

adalah ὼ Ѝρσ, namun 3 mampu menjelaskan bahwa hal tersebut 

adalah kesalahan yang tidak sengaja. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut.  

P : “Bagaimana kamu yakin bahwa tongkat, tali dan patok tenda itu 

apa bila di gambar akan membentuk sebuah segitiga siku-siku?” 

3: “Tongkat nya kan berdiri bu, jadi itu tinggi nya segitiga. Terus 

patok nya kan di tanah, jadi jarak antara patok ke tongkat itu yang 

jadi alas segitiga nya. Sedangkan tali nya itu di ikat kan dari ujung 

tongkat ke patok, jadi otomatis jadi sisi miring bu.” 

P : “Coba jelaskan hasil akhir jawaban kamu, mengapa ὼ Ѝρσ?” 

3: “Ehhh itu salah bu, hehe maaf bu. harus nya ὼ Ѝρσ. Kan ὼ

ρσ, jadi ὼ Ѝρσ. ” 

 

 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan 

teliti. Hal ini dikarenakan hasil akhir yang diperoleh 3 dalam bentuk 

akar. Sehingga 3 tidak yakin dengan hasil jawaban yang dia tuliskan. 

Namun 3 memiliki keyakinan bahwa cara yang digunakan sudah 

benar. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak begitu yakin bu. Karena hasil akhir nya kok Ѝρσ? Tapi 

menurut saya caranya sudah benar bu.” 

P : “Apa yang membuat kamu yakin bahwa cara yang kamu gunakan 

benar?” 

3: “Kan σ ω ȟς τ, kalau di jumlahkan ω τ ρσ. Dan akar 13 

itu berapa saya tidak tahu bu. ” 

 

  



67 
 

 

Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Hasil Jawaban 3 soal nomor 3 

 Berdasarkan gambar 4.9, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 3a, konsep yang dipakai 3 

diantaranya adalah rumus teorema pythagaoras untuk mencari panjang 

diagonal kebun [3-ς]. Namun 3 tidak menuliskan rumus teorema 

pythagoras nya, melainkan langsung menuliskan angka yang di ketahui 

dalam soal. Meskipun demikian, hasil perhitungan 3 benar. Hal ini 

menandakan bahwa 3 mampu memahami konsep teorema pythagoras 

dengan baik.  

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  
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 Kemudian untuk menghitung panjang pagar luar, 3 

menggunakan rumus keliling persegi panjang [3-σ]. Sedangkan 

untuk mencari panjang pagar seluruhnya adalah dengan menjumlahkan  

diagonal dan keliling persegi panjang [3-σ]. Dalam hal ini kesalahan  

yang dibuat adalah 3 hanya menuliskan panjang satu diagonal saja. 

Sedangkan diagonal yang di maksud dalam soal adalah diagonal 

seluruhnya (2 diagonal). Hal ini dikarenakan 3 tidak paham dengan 

diagonal yang di maksud dalam soal. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut ini. 

P : “Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung panjangpagar seluruhnya ?” 

3: “Keliling persegi panjang di tambah diagonal nya bu. ” 

P : “Diagonal nya hanya satu ya?” 

3: “Iya bu, karena kan 2 diagonal nya sama bu.” 

 

 Dalam memahami soal, 3 juga mengilustrasikan bentuk kebun 

bunga tersebut menyerupai persegi panjang kemudian 3 membuat 

titik-titik sebagai diagonal pagar [3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 

3 mampu mengangkap informasi dari soal tersebut. Pada soal nomor 

3b 3 tidak menuliskan rumus untuk menghitung biaya pembuatan 

pagar, melainkan langsung memasukkan nilai dari hasil perhitungan 

sebelumnya yaitu panjang pagar yang dikalikan dengan biaya pagar per 

meter [3-τ]. Hal ini dikarenakan waktu yang di berikan sudah 

hampir habis, sehingga 3 tidak menuliskan rumus untuk menghitung 

biaya pembuatan pagar.    
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P : “Bagaimana konsep atau rumus yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3?” 

3: “Pakai teorema pythagoras bu untuk mencari panjang diagonal 

nya. Terus cari eliling pagar seluruhnya pakai rumus keliling 

persegi panjang di tambah diagonal. Yang 3b tidak pakai rumus 

bu, saya bingung nulis nya, gugup juga karena waktu sudah 

hampir habis. Jadi langsung saya kalikan sama Rp. 25.000 itu.” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain untuk menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Tidak bu.” 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 3 mulai 

dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk gambar [3-ρ], 

menghitung panjang diagonal [3-ς], menghitung panjang pagar 

[3-σ], dan menghitung biaya pembuatan pagar [3-τ]. Meskipun 

hasil perhitungan 3 salah, namun 3 mampu menjelaskan proses 

pengerjaan soal dengan percaya diri dan runtut sesuai apa yang di 

pahami. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Pertama saya gambar dulu kebun nya jadi persegi panjang ABCD. 

Kemudian saya kasih diagonal dan dimisalkan x, lalu di hitung 

diagonalnya pakai teorema pythagora dan hasil nya 41. Lalu 

langkah kedua adalah cari keliling pagar seluruhnya, dengan cara 

keliling persegi panjang di tambah diagonal x tadi, hasilnya 139 

meter. Lalu yang 3b, 139 meter itu di kalikan biaya pagar Rp. 

25.000 tadi bu, hasilnya Rp. 3. 475.000. begitu bu.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 tidak 

mampu membuktikan kebenaran jawaban. Berdasarkan gambar 4.9, 3 

tidak dapat menjelaskan bahwa dalam menghitung panjang pagar 

seluruh nya adalah dengan menggunakan rumus yang 3 tuliskan 

[3-σ]. Hal ini dikarenakan 3 belum memahami soal dengan baik. 3 
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menjawab soal berdasarkan apa yang dipahami sehingga menghasilkan 

jawaban yang kurang tepat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

berikut.  

P : “Bagaimana cara kamu menghitung panjang pagar?” 

3: “Keliling persegi panjang ditambah diagonal bu. Karena di soal 

yang di buat pagar sepanjang keliling dan dua diagonal nya.” 

P : “Apakah panjang dua diagonal nya 41 meter?” 

3: “Emmm tidak paham bu. Pokoknya yang di tanyakan keliling sama 

diagonal, jadi ya itu saya tambahkan bu,hehehe.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 tidak 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. 3 

juga menjelaskan bahwa ada sedikit kendala ketika menyelesaikan soal 

tersebut. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak bu. Karena jawaban saya banyak yang salah pastinya.” 

P : “Menurut kamu, soal nomor 3 itu tergolong soal yang sulit atau 

tidak sulit?” 

3: “Sulit bu. Waktunya juga singkat.” 

P : “Kendala apa saja yang kamu hadapi ketika mengerjakan soal 

nomor 3?” 

3 : “Tidak begitu paham sama soal nya bu. Saya hanya paham kalau 

kebun itu bentuknya persegi panjang, lalu cari diagonal nya. Di 

sekolah tidak pernah di ajarkan bu untuk soal yang seperti ini. 

biasanya kalau teorema pythagoras hanya menghitung segitiga-

segitiga saja. Terus waktu nya tadi juga singkat, jadi saya gugup 

bu.” 
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4. Subjek ἡ 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Jawaban 3 soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.10 dapat diuraikan bahwa dalam hal 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding), 3 dapat 

mengingat dan menuliskan rumus atau konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini dapat dilihat dari langkah pertama 

yang dilakukan 3 dalam mencari panjang AC dan panjang HO dengan 

menggunakan konsep teorema pythagoras [3-ρ] dan [3-τ]. 

Meskipun dalam mencari panjang AC 3 tidak menuliskan rumus 

secara lengkap, namun hasil perhitungan yang diperoleh benar [3-ρ]. 

Kemudian 3 menggunakan rumus luas dan keliling persegi panjang 

untuk mencari luas dan keliling bidang ACGE [3-ς] dan [3-σ]. 

3 juga dapat menjelaskan rumus ataupun konsep apa saja yang di 

ἡἙ  

ἡἙ  ἡἙ  

ἡἙ  
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gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 1 sesuai dengan yang di 

pahami. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

3 :“Pakai teorema pythagoras kak. Lalu pakai rumus luas dan keliling 

persegi panjang. Yang 1b ini juga pakai teorema pythgaoras kak.” 

P  : “Kenapa kamu pakai rumus luas dan keliling persegi panjang?” 

3 : “Karena ini bentuknya seperti persegi panjang kak, jadi saya pakai 

rumus luas dan keliling persegi panjang.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 

dengan jelas dan tepat mulai dari menjelaskan informasi yang di 

peroleh dari soal, menghitung panjang AC [3-ρ], menghitung luas 

bidang ACGE [3-ς] dan keliling bidang ACGE [3-σ] hingga 

menentukan panjang HO [3-τ]. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P :“Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal nomor 1 

tersebut?.” 

3: “Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk ὃὄ ψ ὧά, 
ὄὅ φ ὧά, dan ὅὋ τ ὧά, kemudian di suruh mencari luas dan 

keliling bidang ACGE dan mencari panjang HO.” 

P :“Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3 :“Pertama cari panjang AC pakai rumus teorema pythagoras, terus 

cari luas bidang ACGE pakai rumus luas persegi panjang karena 

ACGE bentuknya persegi panjang. Terus cari keliling nya pakai 

rumus keliling persegi panjang. Terus cari panjang HO nya pakai 

rumus teorema pythagoras juga, begitu kak.” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain dalam menyelesaikan soal 

tersebut? coba jelaskan.” 

3: “Tidak kak.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

mampu membuktikan kebenaran dari hasil perhitungannya. Pada 

jawaban soal nomor 1b, 3 mampu menjelaskan panjang Ὀὕ υ 



73 
 

 

dengan tepat. Dalam menyelesaikan soal nomor 1, 3 mengalami 

sedikit kendala yaitu dalam memahami gambar pada soal . Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut.  

P :“Dari jawaban soal nomor 1b, kamu menuliskan Ὀὕ υ. Kemudian 

bagaimana panjang DO = AO?” 

3:“Kan panjang ὃὅ ρπ, jadi ὃὕ υ karena setengah nya AC. 

Terus AC dan BD itu kan panjang nya sama kak karena diagonal 

persegi panjang itu kan panjang nya sama, jadi AO dan DO pasti 

juga sama, jadi panjang nya Ὀὕ υ cm.” 

P :“Kendala apa yang kamu alami ketika menyelesaikan soal nomor 

1?” 

3:“Kendala nya hanya bingung sama gambar soal nya kak. Jadi saya 

gambar ulang di buku tulis yang bidang ACGE sama segitiga HDO 

nya. Setelah itu saya baru paham pakai rumus apa untuk 

mengerjakan.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti. Hal ini 

dapat diketahui ketika 3 menjelaskan soal nomor 1 cukup sulit 

dipahami sehingga 3 tidak yakin dengan jawaban yang didapatkan. 

Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak begitu yakin kak sebenarnya.” 

P : “Apa yang membuat kamu tidak yakin?” 

3: “Yang nomor 1b kak, soal nya jawaban nya Ѝτρ. Sedangkan Ѝτρ 

itu berapa saya tidak tahu kak.” 

P : “Jadi menurut kamu soal nomor 1 ini tergolong sulit atau tidak 

sulit?” 

3: “Lumayan sulit kak, tapi kalau paham sama model gambar nya ya 

tidak sulit.” 
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Soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.11 Hasil Jawaban 3 soal nomor 2  

Berdasarkan gambar 4.11, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 

yaitu dengan menggunakan konsep teorema pythagoras [3-ς]. 3 

juga dapat mengilustrasikan hubungan tongkat, tali, dan patok tenda 

hingga menyerupai gambar segitiga sama kaki dimana tinggi segitiga 

tersebut merupakan tongkat dan sisi miring nya merupakan tali 

[3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 mampu memahami soal 

nomor 2 dengan baik, sehingga mampu menentukan rumus matematika 

yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut?” 

3: “Ada seorang anak mau mendirikan tenda dengan tongkat yang 

panjang nya 2 meter. Terus ada pasak di tanah yang jarak nya 3 

meter dari ujung bawah tongkat. Terus mau di pasang tali, nah kita 

di suruh cari panjang tali nya kak.”  

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung panjang tali?” 

3 : “Pakai rumus teorema pythagoras kak.” 

ἡἙ  
ἡἙ  
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Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 2 

dengan singkat sesuai dengan pemahamannya sendiri, mulai dari 

mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk gambar [3-ρ] hingga 

menyelesaikan soal dengan rumus teorema pythagoras [3-ς]. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

3: “Pertama saya menggamar dulu kak tenda nya, tapi yang bagian 

depan saja, jadi gambar nya kayak segitiga sama kaki. Terus tinggi 

nya itu jadi tongkat yang panjang nya 2 meter, alas nya itu jarak 

antara patok tenda dengan tongkat, terus sisi miring nya itu tali 

nya kak. Nah kan kita cari panjang tali, jadi pakai rumus teorema 

pythagoras. ” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain dalam menyelesaikan soal 

nomor 2?” 

3: “Tidak kak.” 
 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

tidak mampu membuktikan kebenaran jawaban sesuai dengan yang 

dipahami. Dari gambar 4.11, 3 tidak mampu membuktikan hasil akhir 

dari jawabanya dimana nilai dari Ѝρσ adalah 13 [3-ς]. Sebenarnya 

3 tidak mendapatkan kendala ketika menyelesaikan soal nomor 2. 3 

merasa percaya diri dapat menyelesaikan dengan benar. Namun 3 hasil 

akhir 3 menjadi salah karena kurangnya pemahaman 3 dalam konsep 

akar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Hasil akhir jawaban kamu 13 itu diperoleh dari mana?” 

3: “Emmm tidak tahu kak. Dari Ѝρσ kak, tapi saya tidak yakin. Tidak 

paham lebih tepatnya kak.” 
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Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan 

teliti. Hal ini dikarenakan 3 yakin bahwa hasil akhir yang dituliskan 

salah. Sehingga 3 tidak yakin dengan hasil jawaban yang dia tuliskan. 

Namun 3 memiliki keyakinan bahwa cara yang digunakan sudah 

benar. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Yakin sama caranya, tapi tidak yakin sama jawabannya kak, 

hehe..” 

P : “Kenapa kamu tidak yakin sama jawaban akhir yang kamu 

tuliskan?” 

3: “Tidak tahu kak, tidak paham berapa hasil dari Ѝρσ. Padahal saya 

sudah cek berulang-ulang cara saya kak, dan menurut saya sudah 

benar caranya. Tapi hasil akhir nya yang membuat saya tidak 

percaya diri. ” 

Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.12 Hasil Jawaban 3 soal nomor 3 

 Berdasarkan gambar 4.12, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  
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beberapa rumus atau konsep dengan benar, namun ada beberapa yang 

salah. Rumus yang benar digunakan adalah rumus keliling persegi 

panjang yang digunakan untuk menghitung keliling kebun [3-ς]. 

Sedangkan rumus yang kurang tepat adalah rumus ς ὨὭὥὫέὲὥὰ, 3 

menuliskannya dengan salah. Diagonal kebun merupakan sisi miring 

pada segitiga dalam kebun, sehingga rumus yang seharusnya digunakan 

adalah teorema pythagoras yaitu Ѝὥ ὦ atau akar dari jumlah 

kuadrat dua sisi yang telah di ketahui. Namun, 3 hanya menuliskan 

jumlah kuadrat nya saja [3-σ]. Hal ini dikarenakan 3 tidak sadar 

apabila dia belum menuliskan akar nya, padahal sebenarnya 3 paham 

jika menggunakan teorema pythagoras. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P : “Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung menyelesaikan soal nomor 3?” 

3: “Pakai rumus keliling persegi panjang kak, terus ada rumus 

teorema pythagoras juga untuk cari panjang diagonal kebun nya.” 

P : “Coba tunjukkan rumus teorema pythagoras pada jawaban soal 

nomor 3 kamu!” 

3: “Ehhhh ini kurang akar nya kak. Seharusnya ada akar nya kak. 

Hmmm lain kali saya akan lebih teliti lagi kak.” 

 

 Berdasarkan gambar 4.12, 3 juga tidak menghitung panjang 

pagar seluruh nya. Melainkan hanya menghitung keliling dan panjang 

diagoal kebun. Hal ini menunjukkan bahwa 3 belum memahami 

masksud dari soal dengan baik. Sebenarnya 3 paham dengan perintah 

soal untuk mencari panjang pagar. Namun 3 tidak paham jika yang di 

tanyakan adalah panjang pagar seluruhnya. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut.  
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P : “Hasil nomor 3a kamu yang mana ya dek?” 

3: “Ini kak, yang hasil dari keliling sama 2 diagonal.” 

P : “Jadi panjang pagar seluruh nya berapa?” 

3: “Loh jadi yang di suruh mencari itu panjang pagar seluruhnya ya 

kak? Saya kira hanya cari keliling dan 2 diagonalnya saja, haha.” 

 Dalam memahami soal, 3 juga mengilustrasikan bentuk kebun 

bunga tersebut menyerupai persegi panjang kemudian 3 membuat 2 

garis silang sebagai diagonal kebun [3-ρ]. Hal ini menunjukkan 

bahwa 3 mampu mengangkap informasi dari soal tersebut. Pada soal 

nomor 3b 3 tidak menuliskan rumus untuk menghitung biaya 

pembuatan pagar, melainkan langsung memasukkan nilai dari hasil 

perhitungan sebelumnya yaitu biaya pagar per meter di kalikan dengan 

jumlah keliling dan dua diagonal [3-τ]. Hal ini dikarenakan 3 

merasa bingung bagaimana menuliskan kalimat nya. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara sebagai berikut. 

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3b?” 

3: “Bingung menulis nya kak, jadi itu langsung saya masukkan angka-

angka nya. Intinya biaya di kali sama jumlah keliling dan 2 

diagonal ini.” 

P : “Apakah kamu memiliki alternatif lain untuk menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Tidak kak.” 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 3 mulai 

dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk gambar [3-ρ], 

menghitung kelilng kebun [3-ς], menghitung panjang diagonal 

kebun [3-σ], dan menghitung biaya pembuatan pagar [3-τ]. 

Meskipun hasil perhitungan 3 pada dua diagonal kebun tidak tepat, 
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namun 3 mampu menjelaskan proses pengerjaan soal dengan percaya 

diri dan runtut sesuai apa yang di pahami. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Saya gambar dulu kak kebun nya seperti persegi panjang. Lalu 

ada diagonal nya jumlah nya 2. Terus kan yang di pagari keliling 

kebun, jadi saya hitung keliling kebun nya pakai rumus keliling 

persegi panjang. Terus diagonal nya juga di pagari, jadi 

menghitung diagonal pakai teorema pythagoras terus di kalikan 2 

karena diagonal nya ada 2. Tapi itu perhitungan saya salah kak 

yang teorema pythagoras. Jadi jawaban nya kebawah juga salah. 

Setelah itu cari biaya nya dengan cara biaya pagar per meter 

dikali keliling persegi panjang dan 2 diagonal nya.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 tidak 

mampu membuktikan kebenaran jawaban. 3 juga tidak dapat 

menunjukkan panjang pagar seluruh nya. Hal ini dikarenakan 3 belum 

memahami soal dengan baik. 3 menjawab soal berdasarkan apa yang 

dipahami sehingga menghasilkan jawaban yang kurang tepat. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Bagaimana cara kamu menghitung panjang pagar seluruhnya?” 

3: “Emmm tidak tahu kak. Saya paham nya hanya cari keliling sama 

diagonal nya. Hehe.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 tidak 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil jawaban 3 ketika salah menghitung panjang 

diagonal kebun [3-σ]. 3 juga menjelaskan bahwa ada sedikit 

kendala ketika menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan 

wawancara berikut. 
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P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak kak. Karena jawaban saya banyak yang salah.” 

P : “Menurut kamu, soal nomor 3 itu tergolong soal yang sulit atau 

tidak sulit?” 

3: “Sulit kak, saya butuh waktu yang lama untuk memahami soal 

tersebut.” 

P : “Kendala apa saja yang kamu hadapi ketika mengerjakan soal 

nomor 3?” 

3 :“Tidak begitu paham sama soal nya kak, karena tidak pernah 

mendapat soal seperti ini. Jadi ketika mengerjakan agak bingung 

begitu kak. Terus juga karena terlalu lama pembelajaran daring, 

jadi materi yang di berikan oleh guru saya tidak pernah paham 

kak. Tapi kalau tentang teorema pythagoras saya paham walau 

sedikit. Soal nya itu pas luring. Tapi ketika di kasih soal yang agak 

ribet saya bingung lagi,hahaha. Tapi kalau di arahkan saya bisa 

kak.” 

5. Subjek ἡ 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 Gambar 4.13 Hasil Jawaban 3 soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.13 dapat diuraikan bahwa dalam hal 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding), 3 hanya dapat 

mengingat dan menuliskan rumus keliling persegi panjang untuk 

menghitung keliling bidang ACGE, namun penulisan rumus keliling 

persegi panjang kurang tepat sehingga hasil perhitungannya juga tidak 

tepat [3-ς]. Hal ini dikarenakan ὴ ὰ pada rumus keliling persegi 

panjang tersebut tidak diberi tanda kurung, sehingga hasil perhitungan 

3 tidak benar.  

ἡἙ  ἡἙ  

ἡἙ  
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Berdasarkan gambar 4.13, 3 tidak dapat menuliskan rumus 

teorema pythagoras untuk menghitung panjang AC. Hal ini dapat 

diketahui pada hasil jawaban 3 yaitu ὃὅ ὋὉ ρπρτ ρτπ 

[3-ρ]. 3 sebenarnya paham bahwa jika hendak menghitung luas dan 

keliling bidang ACGE harus menghitung panjang AC terlebih dahulu, 

namun 3 tidak tahu bagaimana cara menghitung panjang AC. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1a?” 

3 : “Emmm rumusnya ini bu, keliling persegi panjang.” 

P  : “Apakah hanya itu saja?” 

3  : “Iya bu. yang lainnya saya tidak tahu rumus-rumus nya.” 

P  : “ὃὅ ὋὉ ini rumus apa ya dek?” 

3  : “Tidak tahu bu, hahahaha. Itu saya ingin nya cari panjang AC bu. 

Tapi saya tidak tahu bagaimana mencari nya.” 

 

Pada soal nomor 1b, 3 tidak menuliskan rumus maupun cara 

dalam menghitung panjang HO, melainkan langsung menuliskan 

jawaban akhirnya. Hal ini dikarenakan 3 belum memahami materi 

teorema pythagoras dengan baik. Sehingga 3 tidak dapat menuliskan 

cara penyelesaian soal nomor 1b. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1b?” 

3  :“Saya tidak tahu bu.” 

P  : “Lalu dari mana kamu mendapatkan hasil akhir panjang Ὄὕ φ?” 

3 :“Saya asal menjawab itu bu, hehe. Karena saya tidak paham loh bu 

sama materi nya, dijelaskan gurunya pun saya juga tidak paham 

bu.  ” 

   

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

tidak mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 

dengan jelas dan tepat. Hasil jawaban yang dituliskan 3 sebagian besar 
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adalah hasil bertanya kepada temannya. Namun 3 juga tidak dapat 

memahami penjelasan dari temannya. 3 merasa tidak dapat memahami 

soal nomor 1 dengan baik, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal 

tersebut dengan benar. Meskipun demikian, 3 terlihat bersungguh-

sungguh ketika mengerjakan. Hal ini membuktikan bahwa 3 memiliki 

keinginan untuk dapat menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3 : “Emmm, cari keliling nya bu. Cari panjang sisi AC, terus apa lagi 

ya? Saya tidak tahu bu, tidak paham.” 

P : “Jika kamu tidak paham, usaha apa yang kamu lakukan?.” 

3: “Tanya ke teman bu. tapi hasilnya saya juga masih tetap tidak 

paham. Makanya saya tidak bisa mengerjakan bu.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

tidak mampu membuktikan kebenaran dari hasil perhitungan dan ada 

keraguan ketika menjelaskan. Dari hasil tes soal nomor 1, 3 tidak 

mampu menunjukkan bahwa panjang Ὄὕ φ [3-σ]. 3 juga tidak 

mampu menjelaskan hasil perhitungan keliling bidang ACGE dengan 

benar [3-ς]. Hal ini dikarenakan 3 tidak hafal dengan rumus-rumus 

bangun datar. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut.  

P : “Bagaimana cara kamu menghitung panjang HO hingga dapat 

menjawab panjang Ὄὕ φ?” 

3: “Emm tidak tahu bu, saya tidak paham.” 

P : “Coba jelaskan bagaimana  kamu menghitung keliling bidang 

ACGE sehingga mendapatkan keliling = 24?” 

3: “Yaaaa pakai rumus bu, ς ὴ ὰ. Lalu ς ρπ ςπ terus 

ditambah 4. Hasil nya 24. Salah ya bu? Rumus nya apa sih bu? 

kata teman saya begitu bu rumusnya.” 
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Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan 

teliti. Masih banyak dijumpai poin-poin kesalahan dari hasil jawaban 

3. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya 3 memang belum 

paham terkait materi teorema pythagoras sehingga tidak mampu 

memperkirakan hasil jawabannya dengan benar dan yakin karena tidak 

paham bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai 

dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak yakin 100% bu, haha.” 

P : “Kenapa tidak yakin 100%?” 

3: “Ya karena saya tidak paham bu sama soalnya. Jangankan soal 

nya, materinya saja saya tidak paham bu. haha, maaf ya bu saya 

terlalu jujur.” 

P : “Jadi menurut kamu soal nomor 1 ini sulit apa tidak?” 

3: “Sulit banget bu. ” 

 

Soal nomor 2 

 

 

 

 Gambar 4.14 Hasil Jawaban 3 soal nomor 2  

Berdasarkan gambar 4.14, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 yaitu 

dengan menggunakan konsep teorema pythagoras, walaupun hasil 

perhitungan tidak tepat [3-ς]. 3 juga dapat mengilustrasikan 

hubungan tongkat, tali, dan patok tenda hingga menyerupai gambar 

ἡἙ  

ἡἙ  
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segitiga dimana tinggi segitiga tersebut merupakan tongkat dan sisi 

miring nya merupakan tali [3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 

mampu memahami soal nomor 2 dengan baik, sehingga dapat 

menentukan rumus matematika yang harus digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Meskipun 3 sempat bertanya kepada 

temannya terkait rumus yang digunakan apakah sudah benar, namun 

secara keseluruhan 3 menyelesaikan soal tersebut berdasarkan 

pemahaman sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut?” 

3: “Seorang anak mendirikan tenda dengan tongkat yang panjang nya 

2 meter. Terus di ujung tongkat itu akan di pasang tali yang 

panjangnya tidak tahu. Terus jarak ujung tongkat dengan pasak di 

tanah 3 meter. Terus di suruh cari panjang tali nya bu.”  

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung panjang tali?” 

3 : “Pakai rumus teorema pythagoras bu.” 

P :“Apakah ada rumus lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal nomor 2?” 

3 : “Tidak tahu bu. Saya tahunya hanya itu bu. Kata teman saya juga 

rumus nya itu.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 2 

dengan singkat sesuai dengan pemahamannya sendiri, mulai dari 

mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk gambar [3-ρ] hingga 

menyelesaikan soal dengan rumus teorema pythagoras [3-ς]. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

3: “Saya gambar dulu kan bu tenda nya, terus saya kasih angka 2 

meter yang tongkatnya, terus jarak pasak ke tongkat nya 3 meter. 

Setelah itu cari sisi miring nya pakai pythagoras ini bu. Terus 

ketemu hasilnya akar 10.” 
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Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

tidak mampu membuktikan kebenaran jawaban yang dituliskan. Dari 

gambar 4.14, 3 tidak mampu membuktikan bahwa hasil akhir dari 

jawabanya adalah Ѝρπ [3-ς]. Hal ini dikarenakan bahwa 3 

menghitung panjang tali dengan tidak tepat, dimana hasil dari σ  

adalah 6 [3-ς]. Sebenarnya 3 tidak mendapatkan kendala ketika 

menyelesaikan soal nomor 2. Hanya saja terdapat rasa tidak percaya diri 

ketika menyelesaikan soal. Hal ini diakarenakan 3 belum memahami 

materi teorema pythagoras dengan baik, sehingga ada rasa takut salah 

ketika mengerjakan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Bagaimana kamu memperoleh hasil akhir Ѝρπ? Coba jelaskan!” 

3: “Dari ini bu, σ ς.” 

P : “Jadi diperoleh dari itu ya?” 

3: “Iya bu, kan σ φ terus ς τ, terus di jumlahkan φ τ ρπ.” 
 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan 

teliti. Hal ini dikarenakan 3 yakin bahwa hasil akhir yang dituliskan 

salah. Sehingga 3 tidak yakin dengan hasil jawaban yang dia tuliskan. 

3 juga tidak memiliki kepercayaan diri ketika menyelesaikan soal 

nomor 2. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak yakin sama sekali bu. hahaha. Saya tidak yakin sama 

jawaban saya semuanya.” 

P : “Kenapa kamu tidak yakin sama jawaban akhir yang kamu 

tuliskan?” 

3: “Tidak tahu bu. Pokok nya tidak yakin, karena pasti salah semua.” 
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Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.15 Hasil Jawaban 3 soal nomor 3 

 Berdasarkan gambar 4.15, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 tidak dapat mengingat dan menuliskan 

rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3, 

sehingga hasil pengerjaan 3 kurang tepat [3-ς]. Rumus keliling 

persegi panjang yang dituliskan 3 tidak tepat karena ada imbuhan “d” 

pada rumus tersebut. 3 juga tidak memberikan tanda kurung dalam 

rumus keliling persegi panjang yaitu pada ὴ ὰ, sehingga 

menimbulkan penafsiran yang berbeda. Hal ini dikarenakan 3 tidak 

tidak teliti ketika menuliskan rumus. 3 juga sebenarnya tidak paham 

dengan soal, sehingga 3 mengandalkan temanya untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung menyelesaikan soal nomor 3?” 

3: “Tidak tahu bu. Kata teman saya pakai rumus keliling persegi 

panjang, terus saya cari rumus keliling persegi panjang di nomor 1 

ἡἙ  

ἡἙ  
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tadi. Setelah itu saya tidak tahu pakai rumus apa lagi bu. Pokok 

nya di jumlah kan, di kalikan, begitu bu pokoknya.” 

P : “Coba tunjukkan rumus persegi panjang yang kamu tuliskan!” 

3: “Ini bu. Ehh tapi yang ini salah bu (d) nya. Harusnya tidak ada. 

Saya kepikiran sama kata teman saya yang dikalikan 2d begitu bu, 

jadi typo ke rumus keliling persegi panjang nya.” 

 

 Berdasarkan gambar 4.15, 3 tidak dapat menentukan rumus 

yang digunakan untuk mencari panjang diagonal. Namun 3 dapat 

menuliskan nilai panjang diagonal yaitu 41, hal ini diperoleh dari 

jawaban teman di dekatnya [3-ς]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 

belum memahami materi teorema pythagoras dengan baik, terlebih 

dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual. Sebenarnya 3 paham 

dengan perintah soal untuk mencari panjang pagar. Namun 3 tidak 

tahu bagaimana cara mencari panjang pagar tersebut. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut.  

P : “2d itu apa ya? Bisa di jelaskan bagaimana cara nya dapat nilai 

2d?” 

3: “Saya tidak tahu bu 2d itu apa, hahaha. Pokoknya nilai 2d itu 41, 

saya di kasih tahu teman bu.” 

P : “Sebenarnya, informasi apa saja yang bisa kamu dapat dari soal 

tersebut??” 

3: “Di suruh cari panjang pagar sama biaya pembuatan pagar bu.” 

P : “Terus menurut kamu caraya bagaimana?” 

3: “Tidak tahu bu.” 

 Dalam memahami soal, 3 juga mengilustrasikan bentuk kebun 

bunga tersebut menyerupai persegi panjang kemudian 3 membuat 2 

garis silang sebagai diagonal kebun [3-ρ]. Namun ternyata hal 

tersebut juga diperoleh dari melihat hasil jawaban temannya. Pada saat 

kegiatan wawancara, 3 tidak dapat menjelaskan terkait gambar yang 

telah dibuatnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut. 
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P : “Coba jelaskan hubungan soal dengan sketsa gambar kebun yang 

telah kamu buat!” 

3: “Emmmm tidak tahu bu. Jujur saja itu saya gambar nya mencontoh 

punya teman bu. Saya mikir nya dari pada nomor 3 tidak saya 

jawab alias kosong, jadi ya saya lihat punya teman, hehe.” 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

tidak mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 3 

mulai dari sketsa gambar kebun yang telah dibuat [3-ρ], menghitung 

panjang kebun [3-ς], dan menghitung biaya pembuatan pagar 

[3-σ]. Meskipun hasil perhitungan 3 pada soal nomor 3a benar, 

namun 3 tidak dapat menjelaskan cara penyelesaian soal nomor 3a 

tersebut karena 3 menyelesaikan soal dengan melihat hasil jawaban 

milik temannya. 3 merasa bahwa benar-benar tidak bisa 

menyelesaikan soal nomor 3 dan menyebutkan beberapa kendala ketika 

menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Tidak tahu bu, tidak paham. Saya mencontoh punya teman saya bu 

soalnya.” 

P : “Kendala apa yang kamu dapati ketika menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3: “Banyak bu. Lihat soal nya saja saya sudah pusing, di baca juga 

tidak paham. Karena saya memang tidak paham bu sama 

materinya, gurunya kalau menerangkan di kelas kurang jelas jadi 

sulit di pahami. Terus juga tidak pernah di beri soal seperti nomor 

3 ini. Paling kalau ada PR ya tentang gambar-gambar segitiga nya 

begitu bu.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 tidak 

mampu membuktikan kebenaran jawaban. 3 juga tidak dapat 

menunjukkan bahwa panjang diagonal kebun adalah 41 meter. 
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Sebenarnya 3 paham dengan diagonal kebun yang di maksud dalam 

soal, namun 3 tidak tahu harus mencari panjang diagonal dengan 

rumus apa. Hal ini dikarenakan 3 belum memahami soal dengan baik 

dan kurangnya latihan soal yang bervariasi. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut.  

P : “Bagaimana cara kamu menghitung panjang diagonal kebun?” 

3: “Tidak tahu bu. yang di cari panjang sisi miring ini kan bu? saya 

tahu yang dicari bu, tapi tidak tahu cara mengerjakan nya. Sama 

gurunya juga tidak pernah di berikan soal seperti ini loh bu. Yang 

paling sering ya soal-soal tentang segitiga begitu bu.” 

 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 tidak 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil jawaban 3 ketika salah menghitung biaya 

pagar seluruh nya [3-σ]. 3 tidak teliti ketika menuliskan biaya 

pagar per meter, sehingga hasil akhir yang dituliskan juga tidak tepat. 

Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu pada soal 

nomor 3b?” 

3: “Tidak yakin bu. haha” 

P : “Mengapa?” 

3: “Karena jawaban saya pasti salah.” 

P : “Kamu mendapatkan hasil biaya pagar seluruh nya Rp. 4.500. Bisa 

dijelaskan bagai mana bisa mendapatkan hasil tersebut? 

Sedangkan biaya pagar per meter nya saja sudah Rp. 25.000.” 

3 : “Oh iya ya bu, kok jadi sedikit biaya pembuatan pagar seluruh 

nya? Emmm, oh ini bu saya salah ketika menuliskan biaya per 

peter nya. Ini hanya saya tulis 25 saja. Harusnya 25 ribu.” 
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6. Subjek ἡ 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Jawaban 3 soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.16 dapat diuraikan bahwa dalam hal 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding), 3 dapat 

mengingat dan menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal nomor 1a dengan benar. 3 dapat menuliskan rumus teorema 

pythagoras dengan benar untuk menghitung panjang AC, namun hasil 

akhir perhitungannya tidak tepat karena 3 hanya menuliskan jawaban 

hingga tahap ὃὅ ρππ [3-ρ]. 3 juga dapat menuliskan rumus 

luas persegi panjang dengan benar untuk menghitung luas bidang 

ACGE [3-ς]. Dalam menghitung keliling bidang ACGE, 3 

menggunakan rumus keliling persegi panjang yang di tuliskan dengan 

benar, namun hasil perhitungan nya tidak tepat karena pada saat 

menuliskan nilai dari panjang dan lebar bidang ACGE 3 tidak 

memberikan tanda kurung sehingga 3 mengkalikan 2 dengan panjang 

bidang kemudian di jumlahkan dengan lebarnya [3-σ]. 

ἡἙ  
ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  
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Berdasarkan gambar 4.16, 3 tidak dapat menuliskan rumus untuk 

menghitung panjang HO. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban 3 

yang menulis kata “tidak tahu” dan simbol “?” dalam menjawab 

panjang HO [3-σ]. Hal ini dikarenakan 3 tidak paham dengan 

gambar segitiga HOD pada soal nomor 1, sehingga 3 tidak dapat 

menentukan rumus yang dapat di gunakan untuk menghitung panjang 

HO. Sebenarnya 3 sudah paham apabila hendak mencari panjang dari 

salah satu sisi pada segitiga siku-siku dapat menggunakan rumus 

teorema pythagoras, namun 3 tidak paham apabia gambar segitiga 

HOD membentuk sudut siku-siku. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P : “Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1?” 

3 : “Pakai pythagoras bu, ὃὅ ὃὄ ὄὅ. Terus pakai ὴ ὰ, terus 

ς ὴ ὰ. Yang nomor 1b saya tidak tahu bu pakai rumus apa. 

Saya tadi mau pakai rumus pythagoras tapi bingung bu sama 

gambar segitiga nya itu apakah siku-siku atau bukan.” 

P  : “Jika segitiga pada gambar tersebut adalah siku-siku, rumus apa 

yang akan kamu gunakan untuk menghitung salah satu sisi nya?” 

3  : “Pakai teorema pythagoras bu.” 

   

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

kurang mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 

1 secara keseluruhan dengan jelas dan tepat. 3 hanya dapat 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian nomor 1a berdasarkan 

pemahaman sendiri. Pada soal nomor 1b, 3 tidak bisa menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian soal tersebut karena 3 masih belum 

dapat memahami gambar segitiga HOD pada soal nomor 1, meski 
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sudah tahu bahwa segitiga tersebut berbentuk siku-siku. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3 : “Emmm, cari luas nya bu, rumus nya ὴ ὰ, terus panjang nya 100, 

ehh salah bu, cari panjang nya dulu yaitu AC pakai rumus 

pythagoras terus ketemu ὃὅ ρππ. Terus cari luas nya tadi, 

terus cari keliling nya.” 

P : “Pada soal nomor 1b, segitiga HOD itu berbentuk siku-siku. 

Kemudian di suruh mencari panjang HO. Coba jelaskan cara 

kamu menyelesaikan soal 1b!” 

3: “Segitiga HOD bu? Siku-siku nya dimana bu? Emmm saya masih 

tidak paham bu, bingung bu sama gambar nya.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

tidak mampu membuktikan kebenaran dari hasil perhitungan dan ada 

keraguan ketika menjelaskan. Dari hasil tes soal nomor 1, 3 tidak 

mampu menunjukkan panjang ὃὅ ὃὅ. 3 hanya memiliki rasa 

yakin bahwa panjang ὃὅ ὃὅ namun tidak dapat menunjukkan 

kebenarannya.  Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut.  

P : “Dalam menyelesaikan soal nomor 1a, langkah pertama kamu 

adalah menghitung panjang AC kan ya?” 

3: “Iya bu.” 

P : “Namun di akhir jawaban kamu menuliskan ὃὅ, bukan ὃὅ. Coba 

jelaskan hubungan ὃὅ dengan AC! Apakah ὃὅ ὃὅ ? ” 

3: “Iya bu, ὃὅ ὃὅ. Alasannya, saya tidak tahu bu. hehe, pokok nya 

menurut saya itu sama.” 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan 

teliti. Masih banyak dijumpai poin-poin kesalahan dari hasil jawaban 

3, terutama dalam hal perhitungannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada dasarnya 3 memang belum memahami secara mendalam materi 
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teorema pythagoras sehingga tidak mampu memperkirakan hasil 

jawabannya dengan benar dan yakin. Hal ini sesuai dengan wawancara 

berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak bu.” 

P : “Apakah soal tersebut sulit sehingga membuat kamu tdiak yakin 

dengan hasil jawaban kamu sendiri?” 

3: “Iya bu, lumayan sulit.” 

 

Soal nomor 2 

 

Gambar 4.17 Hasil Jawaban 3 soal nomor 2  

Berdasarkan gambar 4.17, dalam hal pemahaman mekanikal 

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 yaitu 

dengan menggunakan konsep teorema pythagoras, walaupun hasil 

perhitungan tidak tepat [3-ς]. 3 juga dapat mengilustrasikan 

hubungan tongkat, tali, dan patok tenda hingga menyerupai gambar 

segitiga dimana tinggi segitiga tersebut merupakan tongkat dan sisi 

miring nya merupakan tali [3-ρ]. Hal ini menunjukkan bahwa 3 

mampu memahami soal nomor 2, sehingga dapat menentukan rumus 

matematika yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

 

ἡἙ  
ἡἙ  
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P : “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut?” 

3: “Seorang anak mendirikan tenda dengan tonkat yang panjang nya 2 

meter, terus di pasang tali, terus jarak tongkat dengan pasak di 

tanah 3 meter. Kita disuruh cari panjang tali nya bu.”  

P :“Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung panjang tali?” 

3 : “Pakai teorema pythagoras bu.” 

P :“Apakah ada rumus lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal nomor 2?” 

3 : “Tidak bu. Karena itu tenda nya membentuk segitiga siku-siku, jadi 

mencari sisi miring nya pakai teorema pythagoras.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 2, mulai 

dari mengilustrasikan soal cerita dalam bentuk gambar [3-ρ] hingga 

menyelesaikan soal dengan rumus teorema pythagoras [3-ς]. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 tersebut?” 

3: “Langkah nya pertama saya gambar, terus mencari sisi miring nya 

pakai rumus teorema pythagoras ὧ ὥ ὦ terus ketemu 

jawabannya panjang sisi miring nya 10 meter.” 

 

Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 

tidak mampu membuktikan kebenaran jawaban yang dituliskan. 

berdasarkani gambar 4.17, 3 tidak mampu membuktikan bahwa hasil 

akhir dari jawabanya adalah 10 [3-ς]. Hal ini dikarenakan bahwa 3 

menghitung panjang tali dengan tidak tepat, dimana hasil dari σ  

adalah 6. Kemudian 3 juga tidak dapat membuktikan bahwa ὧ ὧ. 

Sehingga hasil akhir yang 3 tuliskan tidak benar. Sebenarnya 3 tidak 

mendapatkan kendala ketika menyelesaikan soal nomor 2. Namun 

dikarenakan pemahaman terhadap materi teorema pythgaoras masih 
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kurang, sehingga menjadikan 3 salah paham dengan konsep teorema 

pythagoras itu sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Bagaimana kamu menghitung panjang tali hingga mendapatkan 

jawaban bahwa panjang tali = 10? Coba jelaskan!” 

3: “Dari ini bu, σ ς φ τ ρπ. Jadi nilai c nya 10.” 

P : “Coba jelaskan bagaimana , σ φ!” 

3: “Kan σ σ bu, sama dengan 6.” 

P : “Yakin?” 

3: “Ehhh salah ya bu, harus nya 9.” 

P : “Kemudian untuk hasil akhir 10 itu kan nilai ὧ, apa yang membuat 

kamu yakin bahwa ὧ ὧ ?” 

3: “Tidak tahu bu, pokok nya ketemu 10 itu panjang tali nya.” 
 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 

tidak mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan pasti dan 

teliti. Hal ini dikarenakan 3 yakin bahwa hasil akhir yang dituliskan 

salah. Sehingga 3 tidak yakin dengan hasil jawaban yang dia tuliskan. 

Meskipun sebenarnya ketika menyelesaikan soal tersebut 3 terlihat 

tidak mengalami kendala, namun hasil akhir yang dituliskan masih 

tidak benar karena 3 belum memahami konsep teorema pythagoras 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu?” 

3: “Tidak yakin bu.” 

P : “Kenapa kamu tidak yakin sama jawaban akhir yang kamu 

tuliskan?” 

3: “Karena setelah beberapa kali ditanyakan tentang ὧ apakah sama 

dengan c, saya jadi tidak yakin dengan jawaban saya. haha.” 

P : “Apakah kamu mengalami kendala ketika menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3: “Sebenarnya tidak bu. Ketika baca soal saya langsung paham 

bahwa bentuk nya pasti segitiga siku-siku. Terus dikerjakan pakai 

pythagoras. Tapi karena saya baru paham kalau ὧ itu tidak sama 

dengan c, jadi ya jawaban saya salah. Jadi kendala nya ya karena 

saya belum paham benar tentang materi nya bu.” 
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Soal nomor 3 

 

Gambar 4.18 Hasil Jawaban 3 soal nomor 3 

 Berdasarkan gambar 4.18, dalam hal pemahaman mekanikal  

(mechanical understanding), 3 dapat mengingat dan menuliskan 

beberapa rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3, diantara nya yaitu rumus keliling persegi panjang untuk 

menghitung panjang pagar [3-ς]. Dalam menghitung panjang pagar 

seluruh nya, 3 hanya menghitung keliling nya saja, sedangkan panjang 

kedua diagonal kebun tidak di hitung. Hal ini dikarenakan 3 tidak 

paham dengan maksud soal dimana kebun tersebut harus di bagi 

menjadi 4 bagian berdasarkan diagonalnya. 3 mengira bahwa kebun 

tersebut akan di bagi menjadi 4 bagian berdasarkan sumbu simetri nya 

[3-ρ]. Sehingga dalam menghitung panjang pagar 3 hanya 

menghitung keliling kebun saja [3-ς]. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara berikut. 

P : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 3 tersebut?” 

3: “Kebun bentuk nya persegi panjang terus di bagi 4 bagian bu. terus 

di suruh cari panjang pagar nya sama biaya pembuatan pagar 

nya.” 

ἡἙ  

ἡἙ  

ἡἙ  
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P : “Bagaimana rumus atau konsep yang kamu gunakan untuk 

menghitung panjang pagar?” 

3: “Pakai rumus keliling persegi panjang bu.” 

P : “Hanya itu saja?” 

3: “Iya bu, kan kalau mau buat pagar pasti yang di cari keliling nya 

saja bu.” 

P : “Berdasarkan sketsa gambar kebun yang kamu buat, bagaimana 

kamu membagi kebun itu menjadi 4 bagian?” 

3: “Ya di bagi sama bu, jadi persegi panjang keci-kecil seperti itu.” 

 

Dalam hal pemahaman induktif (inductive understanding), 3 

tidak mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal nomor 3 

dengan tepat. Penjelasan dari 3 tidak sesuai dengan soal dimana dalam 

soal disebutkan bahwa sepanjang keliling dan dua diagonalnya akan 

dibuat pagar, namun 3 hanya mejelaskan bahwa hanya sekeliling 

kebun yang akan di buat pagar. 3 juga menjelaskan bahwa ada 

beberapa kendala yang dihadapi ketika menyelesaikan soal tersebut, 

diantaranya adalah sering kali tidak ada pengoreksian hasil tugas dari 

guru yang diberikan ke sisiwa, sehingga ketika selesai mengerjakan 

tugas siswa tidak tahu mana jawaban yang benar dan salah. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 3?” 

3: “Emmm langkah saya ya cari keliling nya kebun itu bu, yang mau di 

buat pagar.” 

P : “Jadi yang di buat pagar hanya keliling kebun nya saja ya?” 

3: “Iya bu.” 

P : “Kendala apa yang kamu hadapi ketika menyelesaikan soal 

tersebut?” 

3: “Banyak bu sebenarnya. Soal nya sangat sulit di pahami, terus saya 

sendiri juga tidak terlalu paham sama perhitungan teorema 

pythagoras. Soal nya ketika ada tugas itu tidak pernah di bahas 

bersama bu setelah nya, tidak di koreksi juga. Jadi saya juga tidak 

tahu jawaban saya pas mengerjakan tugas-tugas itu benar atau 

salah.” 
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Dalam hal pemahaman rasional (rational understanding), 3 tidak 

mampu membuktikan kebenaran jawaban. 3 tidak dapat menunjukkan 

bahwa hasil kali panjang pagar dengan biaya pembuatan pagar per 

meter adalah 2ÐȢρψȢπππ [3-σ]. Sebenarnya 3 paham apabila 

hendak menghitung biaya pembuatan pagar adalah dengan mengalikan 

panjang pagar seluruhnya dengan biaya pagar per meter. Namun karena 

penulisan 3 tidak tepat, maka hasil akhir yang di peroleh juga tidak 

tepat dan 3 tidak mampu untuk membuktikan kebenaran jawabannya. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Bagaimana cara kamu menghitung biaya pembuatan pagar?” 

3: “Panjang pagar dikalikan dengan RP. 25.000 itu bu.” 

P : “Terus hasilnya Rp. 18.000 ini ya?” 

3: “Iya bu.” 

P : “Apakah kamu sudah yakin hasil nya Rp. 18.000?” 

3: “Ehhh sebentar bu. Kok malah sedikit ya bu? biaya pagar nya saja 

kan sudah 25.000. Emmmm tidak tahu bu, menyerah saya, haha.” 

 

Dalam hal pemahaman intuitif (intuitive understanding), 3 tidak 

mampu memperkirakan hasil jawaban akhir dengan yakin dan teliti. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil jawaban 3 ketika salah menghitung biaya 

pagar seluruh nya [3-σ]. 3 tidak teliti ketika menuliskan biaya 

pagar per meter dimana 3 hanya menuliskan 25 saja, sehingga hasil 

akhir yang dituliskan juga tidak tepat. Hal ini sesuai dengan wawancara 

berikut. 

P : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil jawaban kamu pada soal 

nomor 3b?” 

3: “Awalnya yakin, sekarang tidak yakin bu, haha.” 

P : “Mengapa?” 

3: “Karena jawaban saya salah. Seharusnya itu saya tulis Rp. 25.000, 

namun hanya saya tulis 25. Jadi jawaban saya salah bu, karena 

saya tidak teliti.” 
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C. Temuan Penelitian 

Berdasarkan seluruh kegiatan yang telah dilakukan selama 

penelitian dengan judul “Tingkat Pemahaman Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 

Srengat Blitar” peneliti mendapatkan beberapa temuan di lapangan terkait 

dengan tingkat pemahaman siswa berdasarkan kriteria pemahaman Polya, 

antara lain: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan  

Kriteria Pemahaman Polya 

No 

Soal 
Kelompok Subjek 

Indikator 

Pemahaman 

Mekanikal 

Pemahaman 

Induktif 

Pemahaman 

Rasional 

Pemahaman 

Intuitif 

1 

Tinggi 

3 

Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

2 Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

3 Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

      

1 

3 

Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

2 Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

3 Ѝ Ѝ Ѝ Ѝ 

       

1 

Sedang 

3 

Ѝ Ѝ   

2 Ѝ Ѝ Ѝ  

3 Ѝ Ѝ   

      

1 

3 

Ѝ Ѝ Ѝ  

2 Ѝ Ѝ   

3 Ѝ Ѝ   

       

1 

Rendah 

3 

    

2 Ѝ Ѝ   

3     

      

1 

3 

Ѝ    

2 Ѝ Ѝ   

3 Ѝ    
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa : 

a. Subjek 3 pada soal nomor 1 mampu mencapai 4 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan 

intuitif. 

b. Subjek 3 pada soal nomor 2 mampu mencapai 4 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan 

intuitif. 

c. Subjek 3 pada soal nomor 3 mampu mencapai 4 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan 

intuitif. 

d. Subjek 3 pada soal nomor 1 mampu mencapai 4 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan 

intuitif. 

e. Subjek 3 pada soal nomor 2 mampu mencapai 4 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan 

intuitif. 

f. Subjek 3 pada soal nomor 3 mampu mencapai 4 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan 

intuitif. 

g. Subjek 3 pada soal nomor 1 mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. 

h. Subjek 3 pada soal nomor 2 mampu mencapai 3 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif dan rasional. 
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i. Subjek 3 pada soal nomor 3 mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. 

j. Subjek 3 pada soal nomor 1 mampu mencapai 3 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal, induktif dan rasional. 

k. Subjek 3 pada soal nomor 2 mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. 

l. Subjek 3 pada soal nomor 3 mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. 

m. Subjek 3 pada soal nomor 1 tidak mampu mencapai indikator 

pemahaman. 

n. Subjek 3 pada soal nomor 2 mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. 

o. Subjek 3 pada soal nomor 3 tidak mampu mencapai indikator 

pemahaman. 

p. Subjek 3 pada soal nomor 1 mampu mencapai 1 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal. 

q. Subjek 3 pada soal nomor 2 mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. 

r. Subjek 3 pada soal nomor 3 mampu mencapai 1 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal. 

 

  



 

102 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Tingkat Pemahaman Siswa dalam Menyelesaikan Soal Teorema 

Pythagoras 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa dengan 

kelompok tinggi mampu mengingat dan menuliskan rumus atau konsep 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tes soal kedua siswa yang dapat menuliskan rumus atau konsep teorema 

pythagoras maupun rumus lain dengan benar dan tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut mampu mencapai indikator 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding). Keberhasilan siswa 

dalam menuliskan rumus atau konsep pada soal tersebut menandakan 

bahwa siswa dengan kelompok tinggi memiliki penguasaan konsep dan 

daya ingat yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution yang 

menyatakan bahwa semakin banyak hal yang diingat dalam proses belajar 

baik itu dalam hal membaca, menghafal, maupun memahami suatu hal 

akan berdampak baik bagi hasil belajar seorang siswa, karena hasil belajar 

siswa akan ada apabila siswa dapat menerapkan sesuatu yang diingat 

dalam proses selanjutnya.
35

 

Dalam menyelesaikan soal kedua siswa juga mampu 

menyelesaikan soal pada kasus serupa, menyebutkan informasi yang 

diketahui dalam soal dan siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 

                                                           
35

 Ayu Agustina, Kemampuan Koneksi Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah Teorema 

Pythagoras Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa Kelas VIII Di MTs Ma’arif NU Blitar, 

(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 118. 
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menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara 

kedua siswa yang mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal 

dengan runtut sesuai dengan apa yang dipahami. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan kelompok tinggi mampu mencapai indikator 

pemahaman induktif (inductive understanding).  

Keberhasilan siswa dalam menyebutkan informasi dan mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal dengan jelas 

membuktikan bahwa siswa tersebut mampu memahami soal dan materi 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Afifah dkk. yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kelompok tinggi akan mampu 

memahami soal dengan baik dan mampu menjelaskan kembali maksud 

dari soal tersebut menggunakan kalimat bahasanya sendiri. Siswa juga 

mampu menggunakan beberapa informasi yang didapatnya untuk 

menyelesaikan persoalan dengan menuliskan langkah-langkah 

penyelesaiannya.
36

 

Siswa dengan kelompok tinggi juga mampu membuktikan 

kebenaran dari hasil jawaban sesuai dengan yang dipahami. Siswa tidak 

hanya mampu memberikan alasan, namun juga mampu menunjukkan fakta 

berupa materi yang dapat menunjang argumennya walaupun secara 

sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kelompok tinggi 

mampu mencapai indikator pemahaman rasional (rational understanding).  

 Siswa yang mampu mencapai indikator pemahaman rasional akan 

mudah dalam mengungkapkan sesuatu yang dipahami sesuai dengan 

                                                           
36

 Afifah, dkk., "Identifikasi Kemampuan ...," hal. 104. 
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materi yang telah dipelajari. Meskipun sebenarnya siswa jarang 

menjumpai soal serupa, namun dengan adanya pemahaman konsep dasar 

yang telah di perlajari dengan baik tentu dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Masitoh dan 

Prabawanto yang menyatakan bahwa pengetahuan yang di pelajari dengan 

pemahaman akan memberikan dasar dalam pembentukan pengetahuan 

baru sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah baru.
37

 

Sudijono oleh Gustinawati dkk. juga menyebutkan bahwa seseorang 

dikatakan memahami suatu hal apabila mampu memberikan penjelasan 

atau dapat menguraikan dengan jelas dan lebih rinci terkait hal yang 

dipelajari.
38

 

Siswa dengan kelompok tinggi memiliki rasa percaya diri yang 

baik dalam menyelesaikan soal. Kedua siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan mengandalkan diri sendiri tanpa meminta bantuan temannya. Hal 

ini dikarenakan kedua siswa merasa dirinya sudah memahami materi 

dengan baik dan yakin dengan kemampuannya sehingga mampu 

memperkirakan jawaban dengan yakin dan teliti. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu mencapai indikator pemahaman intuitif (intuitive 

understanding).  

Siswa yang mampu mencapai pemahaman intuitif cenderung lebih 

teliti dalam menyelesaikan soal. Hal ini dikarenakan siswa terbiasa dalam 

memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. Siswa juga lebih 

                                                           
37

 Itoh Masitoh, dkk., "Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas V Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Eksploratif," no. 4 

(2015), hal. 1-11 
38

 Gustinawati, dkk., "Analisis Kemampuan ...," hal. 3.  
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teratur dalam menuliskan jawaban karena siswa sudah memahami soal 

dengan baik sehingga mampu menentukan rencana untuk menyelesaikan 

soal tersebut dengan langkah-langkah yang runtut.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa dengan 

kelompok sedang mampu mengingat dan menuliskan rumus atau konsep 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tes soal kedua siswa yang dapat menuliskan rumus atau konsep teorema 

pythagoras maupun rumus lain dengan benar dan tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut mampu mencapai indikator 

pemahaman mekanikal (mechanical understanding). Keberhasilan siswa 

dalam menuliskan rumus atau konsep pada soal tersebut menandakan 

bahwa siswa dengan kelompok sedang memiliki daya ingat yang baik.  

Dalam menyelesaikan soal, kedua siswa sama-sama memiliki 

kendala dalam hal soal cerita. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes soal 

nomor 3 kedua siswa yang menunjukkan jawaban tidak tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terkait soal belum menyeluruh 

atau mendalam, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dan jawaban 

akhir yang didapatkan tidak tepat. Hal ini dikarenakan siswa cenderung 

belajar sesuai apa yang dicontohkan oleh guru. Sehingga siswa biasanya 

dapat menyelesaikan soal cerita apabila soat tersebut sejenis dengan soal 

yang pernah di bahas oleh guru. Namun apabila soal tersebut tidak sejenis, 

maka siswa akan merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.
39

  

                                                           
39

 Risa Farroh Maulida, dkk., "Analisis Pemahaman...," hal. 199. 
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Meskipun ada jawaban siswa yang kurang tepat, namun siswa 

mampu menyelesaikan soal pada kasus serupa, menyebutkan informasi 

yang diketahui dalam soal dan siswa dapat menjelaskan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal sesuai dengan yang dipahami. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa pada kelompok sedang mampu mencapai 

indikator pemahaman induktif (inductive understanding). 

Dalam hal menyelesaikan soal kedua siswa hanya mampu 

membuktikan 1 kebenaran hasil perhitungan dari pertanyaan yang 

diberikan. Namun siswa tidak dapat menyampaikan jawaban dengan 

yakin. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kelompok sedang belum 

mampu mencapai indikator pemahaman rasional (rational understanding). 

Siswa merasa ragu dalam membuktikan kebenaran hasil perhitungan nya 

dikarenakan siswa hanya mengenal rumusnya saja tanpa memahami 

penggunaan rumus secara keseluruhan, sehingga jawaban akhir yang 

dituliskan siswa tidak tepat karena langkah-langkah penyelesaian yang 

dituliskan juga belum tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Safitri 

dkk. yang menyebutkan bahwa siswa dengan kelompok sedang tidak dapat 

membuktikan kebenaran dari hasil perhitungan dikarenakan siswa kurang 

mampu dalam menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian dengan benar 

dan tepat.
40

 

Siswa dengan kelompok sedang juga kurang memiliki rasa percaya 

diri dalam menyelesaikan soal. Meskipun kedua siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan mengandalkan diri sendiri tanpa meminta 
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 Fihrin Luqiyya Safitri, dkk., "Analisis Pemahaman...," hal. 161. 
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bantuan temannya, namun kedua siswa merasa masih ada kebingungan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dikarenakan siswa merasa 

dirinya belum mampu memahami beberapa soal dengan baik sehingga 

tidak mampu memperkirakan jawaban akhir dengan yakin dan teliti. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu mencapai indikator 

pemahaman intuitif (intuitive understanding).  

Siswa yang belum mampu mencapai pemahaman intuitif 

cenderung tidak teliti dalam menyelesaikan soal. Hal ini dikarenakan 

siswa kurang telaten dalam membaca soal sehingga tidak dapat memahami 

soal dengan baik. Siswa juga tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban 

sebelum dikumpulkan, sehingga jawaban akhir yang dituliskan juga ada 

yang kurang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Baiduri oleh Netriwati 

yang menyebutkan bahwa menentukan suatu rencana penyelesaian 

berkaitan dengan memeriksa kembali setiap tahapan yang sudah dibuat 

sebelumnya dan berkaitan dengan kebenaran atau kepastian dari jawaban 

yang diperoleh.
41

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa dengan 

kelompok rendah mampu mengingat dan menuliskan beberapa rumus atau 

konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal benar, dan ada yang 

kurang tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes soal kedua siswa yang 

dapat menuliskan rumus atau konsep teorema pythagoras maupun rumus 

lain dengan benar walaupun kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua siswa tersebut cukup mampu mencapai indikator pemahaman 

                                                           
41

 Netriwati, "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matetamatis Berdasarkan Teori 

Polya Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung," dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, No. 9 (2016), hal. 181-190 
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mekanikal (mechanical understanding). Keberhasilan siswa dalam 

menuliskan rumus atau konsep pada soal tersebut menandakan bahwa 

siswa dengan kelompok rendah sebenarnya mengenal rumus-rumus 

dengan cukup baik. 

Dalam menyelesaikan soal, mengenal rumus saja sebenarnya tidak 

cukup bagi seorang siswa. Penerapan rumus-rumus juga perlu diperhatikan 

siswa karena hal ini berkaitan dengan jawaban akhir. Pada hasil soal tes 

kedua siswa menunjukkan bahwa jawaban yang dituliskan tidak tepat. Hal 

ini dikarenakan siswa tidak mamahami konsep perhitungan rumus 

matematika yang di tuliskan nya. Siswa juga cenderung mengandalkan 

teman dalam menyelesaikan soal sehingga siswa juga tidak mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang dituliskan. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak mampu mencapai pemahaman induktif (inductive 

understanding).  

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sehingga tidak dapat 

menjawab soal dengan benar adalah karena ketidakpahaman siswa terkait 

soal dan rumus atau konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Selain itu, siswa juga menyebutkan bahwa kurangnya 

pembahasan soal-soal dari guru sehingga siswa merasa bingung dalam 

menentukan langkah yang harus digunakan salam menyelesaikan soal. 

Siswa juga sulit menguasai konsep dasar sehingga tidak dapat mengaitkan 

antar konsep hingga pada akhirnya melakukan kesalahan perhitungan 

dalam menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan pendapat Nakleh oleh 

Mukti yang menyatakan bahwa kesulitan dalam memahami konsep-
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konsep dasar akan menghambat siswa dalam mengaitkan antar konsep 

sehingga menimbulkan pemahaman yang salah dalam konsep tersebut.
42

 

Dalam menyelesaikan soal, kedua siswa tidak mampu 

membuktikan suatu kebenaran dari jawabannya. Hal ini dikarenakan siswa 

hanya mengandalkan teman dalam menyelesaikan soal sehingga tidak 

dapat mengetahui apakah jawaban yang dituliskan benar atau salah. Siswa 

juga tidak dapat menjelaskan asal usul jawaban yang dituliskan karena 

siswa tidak paham dengan konsep perhitungannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak mampu mencapai pemahaman rasional (rational 

understanding). 

Siswa pada kelompok rendah juga tidak memiliki rasa kepercayaan 

diri yang tinggi dalam menyelesaikan soal. Hal ini dikarenakan siswa tidak 

mempu memahami soal dengan baik dan cenderung tidak telaten dalam 

membaca soal. Sehingga siswa tidak yakin dengan kebenaran jawaban 

yang dituliskan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu mencapai 

pemahaman intuitif (intuitive understanding). 

Hasil akhir siswa juga menunjukkan jawaban tidak tepat. Hal ini 

dikarenakan sejak awal siswa tidak memahami konsep dari materi yang 

dijelaskan oleh guru sehingga seringkali siswa melakukan kesalahan 

dalam menuliskan jawaban dan merasa sulit dalam menyelesaikan soal-

soal yang mengkaitkan antar konsep matematika. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Prihandoko yang menyebutkan bahwa pemahaman yang salah 
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 Agus Mukti, "Konsep Dalam Pembelajaran Sains Di Madrasah Ibtidaiyah Kesalahan 

Konsep Dalam Pembelajaran Sains Di Madrasah Ibtidaiyah," no. 50, hal. 416-427 
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terhadap suatu konsep akan menimbulkan kesalahan pada konsep-konsep 

selanjutnya.
43

 

 

B. Faktor Penghambat Tingkat Pemahaman Siswa 

Beberapa faktor yang menjadi penghambat tingkat pemahaman 

siswa antara lain kurangnya latihan soal dengan tipe bervariasi. Konsep 

pembelajaran matematika yang abstrak membuat banyak siswa merasa 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan, terlebih lagi dalam hal 

mengerjakan soal yang bervariasi.
44

 Kemudian pemberlakuan sistem shift 

dalam pembelajaran (1 minggu daring, 1 minggu luring) juga dirasa siswa 

kurang efektif karena ketika pembelajaran daring siswa tidak dapat 

bertanya maupun berkomunikasi secara langsung dengan guru terkait 

materi yang belum di pahami. Sedangkan pada saat pembelajaran luring, 

durasi pembelajaran yang diberikan juga sangat terbatas sehingga 

penjelasan materi yang di berikan oleh guru juga terbatas karena 

menyesuaikan waktu yang diberikan. Faktor penghambat selanjutnya 

adalah tidak adanya pembahasan tugas-tugas atau PR yang diberikan oleh 

guru sehingga siswa tidak mengetahui kebenaran jawaban yang 

sebenarnya. 
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 Antonius Cahya Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar Dan 

Menyajikannya Dengan Menarik, (Jember, 2005), hal. 1. 
44

 Maulida, dkk., AnalisisPemahaman..hal. 199.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal teorema 

pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat Blitar mencangkup 3 

tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Siswa pada kelompok 

tinggi terdiri dari 3 siswa mampu mencapai 4 indikator pemahaman, 

yaitu pemahaman mekanikal, induktif, rasional dan intuitif. Siswa pada 

kelompok sedang terdiri dari 5 siswa mampu mencapai 2 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal dan induktif. Siswa pada 

kelompok rendah terdiri dari 7 siswa mampu mencapai 1 indikator 

pemahaman, yaitu pemahaman mekanikal. 

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat tingkat pemahaman siswa 

antara lain kurangnya latihan soal siswa dengan tipe bervariasi, 

pemberlakuan sistem shift dalam pembelajaran (1 minggu daring, 1 

minggu luring) dirasa siswa kurang efektif, tidak adanya pembahasan 

dari tugas-tugas yang diberikan oleh guru sehingga siswa tidak 

mengetahui kebenaran jawaban yang sebenarnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka peneliti akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

Hendaknya siswa lebih semangat dalam berlatih soal matematika, baik 

dengan tipe soal sederhana maupun bervariasi agar siswa dapat 

memperdalam pemahaman konsep yang telah di terima, sehingga 

mempermudah siswa dalam menyelesaikan berbagai model soal 

matematika. Selain itu siswa juga harus aktif bertanya kepada guru 

maupun siswa lain apabila mengalami kendala dalam memahami 

materi. 

2. Bagi Guru 

Hendaknya guru sering melakukan pembahasan soal di kelas agar 

siswa paham bagaimana cara menyelesaikan berbagai macam variasi 

soal dengan baik dan benar. Selain itu pembahasan soal dikelas juga 

mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Guru juga perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan agar siswa dapat 

termotivasi untuk belajar matematika, sehingga dapat mempermudah 

siswa dalam memahami materi yang diberikan dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk selalu meningkatkan mutu, 

sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana yang dimaksud 
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ialah penyediaan media pembelajaran yang mampu membantu proses 

pembelajaran matematika dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk meneliti 

ditempat lain pada subjek lain mengenai tingkat pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan soal, serta kekurangan yang ada dalam penelitian 

ini sebaiknya direfleksikan untuk diperbaiki sehingga dapat 

dikembangkan menjadi karya penelitian lain yang lebih sempurna. 
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Soal Tes Tingkat Pemahaman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Teorema Pythagoras 

Kelas/Semester : VIII A2/II 

Alokasi Waktu : 90 menit 

Petunjuk :  

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan sesuai pemahaman anda! 

SOAL : 

1.  

 

 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk !" ψ ÃÍ , 

"# φ ÃÍ , #' τ ÃÍ dan O merupakan titik tengah diagonal AC dan 

BD. Hitunglah : 

a. Luas dan keliling bidang ACGE 

b. Panjang (/ 

2. Seorang anak mendirikan sebuah tenda dengan tongkat yang panjang nya 

ς Í sebagai penyangga. Pada ujung tongkat tersebut akan di pasang tali 

dan di ikatkan dengan patok tenda di tanah. Jika jarak ujung bawah 

tongkat dengan patok tenda adalah σ Í, maka berapa panjang tali yang di 

perlukan dari ujung atas tongkat hingga ke patok tenda? 

3. Sebidang kebun berbentuk persegi panjang berukuran τπω Í. Kebun 

itu akan di tanami 4 jenis bunga yang berbeda. Agar bunga-bunga itu tidak 

tercampur, maka sepanjang keliling dan dua diagonal nya akan di buat 

pagar dengan biaya 2ÐȢςυȢπππȟππ per meter. Hitunglah : 

a. Panjang pagar 

b. Biaya pembuatan pagar 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

A. Dokumentasi ketika mengerjakan tes soal teorema pythagoras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Dokumentasi kegiatan wawancara 
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